
 
 

PENGARUH MANAJEMEN SPIRITUAL TERHADAP KINERJA 

ORGANISASI 

(Studi Pada Aflah Bakery Yogyakarta) 

 

 

 

SKRIPSI 

Diajukan kepada Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

untuk Memenuhi Sebagian Syarat-syarat 

 Memperoleh Gelar Sarjana Strata I 

 

Disusun oleh: 

Yuli Firawati 

NIM  09240066 

 

 

Pembimbing: 

Dra. Hj. Mikhriani, MM 

19640512 200003 2 001 

 

 

JURUSAN MANAJEMEN DAKWAH 

FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA 

2013 









 

 v   
 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

Kupersembahkan karya ini untuk: 

JURUSAN MANAJEMEN DAKWAH 

FAKULTAS DAKWAH 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA 

 



vi 
 

MOTTO: 

 

ALLAH DULU, ALLAH LAGI, ALLAH TERUS 

(Ust. Yusuf Mansur) 

 

“ هدلّال لىهد ااطلب العلم من الم ” 

Tuntutlah ilmu dari buaian sampai liang lahat 

(H.R. Imam Baihaqi) 

 



vii 
 

KATA PENGANTAR 

نيححون الرّبسن الله الرّ  

اجوعين اهابعده اله وصحب ىهحود وعل دنانبياء والورسلين سيّلا اشرف ا ىلام علسّاللاة وصّالو العالوين ربّ الحود لله  

Syukur Alhamdulillah skripsi yang berjudul “Pengaruh Manajemen Spiritual 

Terhadap Kinerja Organisasi (studi pada Aflah Bakery Yogyakarta)” dapat 

terselesaikan. Penyusun menyadari bahwa semua ini berkat adanya bantuan dari 

berbagai pihak. Oleh karena itu dalam kesempatan ini penyusun mengucapkan 

terimakasih kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. H. Musa Asy‟ari, selaku Rektor Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2. Bapak Dr. H. Waryono, M.Ag. selaku Dekan Fakultas Dakwah  Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

3. Ibu Dra. Siti Fatimah, M.Pd. selaku Ketua Jurusan Manajemen Dakwah 

Fakultas Dakwah  Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

4. Ibu Dra. Hj. Mikhriani, M.M. selaku dosen pembimbing skripsi yang telah 

banyak berbagi ilmu dan meluangkan waktunya untuk memberikan 

bimbingan dan arahan sehingga skripsi ini dapat terselesaikan. 

5. Bapak Achmad Muhammad, M.Ag., Bapak Ade Gunawan, S.Sos.i, M.M., 

Bapak Drs. M. Rosyid Ridla,  M.Si., Ibu Ruspita Rani Pertiwi, S.Psi, M.M. 

yang telah memberikan pinjaman buku sebagai referensi penyusunan skripsi 



viii 
 

ini, serta seluruh Dosen dan Karyawan dilingkungan Fakultas Dakwah yang 

telah memberikan sumbangsih keilmuan dan selalu memotivasi penyusun. 

6. Bapak Buchori Al-Zahrowi dan Keluarga besar Aflah yang telah memberikan 

izin penelitian sehingga skripsi ini dapat terselesaikan. 

7. Bapak Agung Priyono, Bapak M.Syamsuri dan keluarga besar Waroeng Grup 

Management atas kerjasamanya dalam pelaksanaan try out (pra penelitian). 

8. Mbah Tachari (Alm.) yang menginspirasi dan mendorong untuk melanjutkan 

pendidikan. Satu wasiat „supernya‟ “ هد الي الهداطلب العلم من الم ”. 

9. Mamak Nur Hidayah, Bapak Ichwan, Simbok Rukayah, kakak-kakakku (Mas 

Ikon, Mas Aris, Mba‟ Lis, Mba’ Evi) adik-adikku (Irul, Izah, Nisak, Neli) 

serta keluarga besar „Tachari.com‟ yang selalu memberikan doa restu dan 

memotivasi penyusun untuk selalu maju. 

10. „Penghuni‟ Kos (Nurul, Mela, Mba’ Binti, Mba’ Mia, Dar, Mae’, Burete, Cik 

Sipa, Lelol dan keluarga Bu Poni) yang setia menemani dan berbagi. 

11. Teman-teman MD 2009 dan semua angkatan, Sahabat-sahabat Pemoeda, 

keluarga besar PMII Rayon Fakultas Dakwah, keluarga besar TPA Al-

Muhtadin, keluarga besar SEMA-F, keluarga besar IPNU-IPPNU Sleman, 

keluarga besar etnis Pekalongan, keluarga besar KOPMA Uin Sunan Kalijaga, 

keluarga besar Posko Merapi Al-Qodir, keluarga Bapak Sudaryono, keluarga 

besar SEC dan warga Sapen yang telah banyak berbagi ilmu. 

12. Sahabat „Cemara‟(Anjar, Sapta, Nur, Titi, Astri, Isro, Nunu‟) serta miss Zia, 

Juna, Juli, Aishah Khumayroh, Zaki yang banyak membagi ilmu. 



ix 
 

13. Serta pihak-pihak yang telah mendukung yang tidak bisa disebutkan satu 

persatu, yang telah memberikan bantuan baik langsung maupun tidak 

langsung.  

Kemudian hanya kepada Allah penyusun berdoa semoga kebaikan dan 

keikhlasan mereka mendapat balasan yang jauh lebih baik dari Allah SWT. 

Akhirnya, skripsi ini adalah „buah‟ dari berprosesnya penyusun yang masih 

jauh dari sempurna. Oleh karena itu kritik dan saran dari berbagai pihak penyusun 

harapkan demi kebaikan dimasa yang akan datang. Hanya kepada Allahlah kami 

mohon ampun dan kepadaNyalah kami mohon petunjuk. Semoga bermanfaat. 

Penyusun  

 

Yuli Firawati 

 



 

x 
 

A B S T R A K 

Yuli Firawati (09240066), Pengaruh Manajemen Spiritual Terhadap Kinerja 

Organisasi (Studi pada Aflah Bakery Yogyakarta), Juni 2013. 

Manajemen spiritual adalah manajemen yang dibangun dengan nilai atau 

makna didalamnya, dimana kehidupan organisasi sebagai suatu pencarian akan 

sesuatu yang suci dengan menerapkan nilai yang bersifat universal diakui 

kebenarannya didalam sebuah organisasi. Manajemen spiritual sebagai alternatif 

jawaban atas praktek penyimpangan yang terjadi dalam manajemen konvensional, 

melihat maraknya krisis moral didunia korporat, efek destruktif terhadap lingkungan 

dan kehidupan serta kegelisahan para karyawan akibat restrukturisasi dan relokasi 

korporat menghadapi persaingan global. 

Aflah merupakan organisasi bisnis yang bergerak di bidang kuliner. Aflah 

mempraktekkan manajemen yang mengedepankan aspek nilai. Hal ini ditandai 

dengan strategi Aflah menjadikan karyawan sebagai mitra, mengedepankan inovasi, 

menjaga hubungan baik dengan pelanggan serta menghadirkan praktek budaya 

humanis di tempat kerja. Hal ini berdampak positif bukan hanya dari segi materi 

sebagai organisasi bisnis akan tetapi juga ada bagi perkembangan diri karyawan. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Penelitian ini bertujuan 

mengetahui pengaruh manajemen spiritual terhadap kinerja organisasi. Hipotesis 

dalam penelitian ini adalah manajemen spiritual berpengarh positif dan signifikan 

terhadap kinerja organisasi. Subjek penelitian adalah anggota Aflah Bakery 

Yogyakarta yang berjumlah 41 orang. Data diambil dengan angket atau kuesioner 

dengan didukung observasi dan informasi dari berbagai sumber lain. Analisis data 

dilakukan dengan analisis regresi linear berganda. Hasilnya, secara parsial ataupun 

simultan bahwa manajemen spiritual berpengaruh terhadap kinerja organisasi yang 

dibuktikan dengan Uji F dan Uji t. 

 

Kata Kunci: Manajemen Spiritual, Kinerja Organisasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam menafsirkan judul, 

sehingga peneliti perlu memberikan penjelasan terhadap istilah-istilah 

yang terkandung dalam skripsi yang berjudul “Pengaruh Manajemen 

Spiritual Terhadap Kinerja Organisasi (Studi pada Aflah Bakery 

Yogyakarta)”. 

1. Pengaruh 

Pengaruh dalam kamus besar bahasa Indonesia, berarti daya 

yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk 

watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang.
1
  Dari sudut pandang 

metodologis penelitian menurut Suharsimi Arikunto istilah pengaruh 

menunjuk pada korelasi atau hubungan sebab akibat yakni suatu 

keadaan menjadi sebab bagi keadaan yang lain (menjadi akibat).
2
 

Pengaruh dalam pengertian ini adalah daya yang timbul dari 

sesuatu yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan 

seseorang dalam sebuah organisasi dan menjadi sebab bagi keadaan 

yang lain. 

                                                           
1
 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), hlm. 664. 

 
2
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), hlm. 76. 
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2. Manajemen Spiritual 

Manajemen spiritual dalam The Celestial Management adalah 

sebuah konsep terpadu antara manajemen modern dengan nilai-nilai 

spiritual (nilai-nilai suci dan nilai-nilai ketuhanan).
3
 Sedangkan 

menurut Sanerya Hendrawan, 

Manajemen spiritual merupakan sebuah proses perjalanan 

kedalam diri (inner journey) menuju kesadaran yang paling dalam 

dari eksistensi diri manusia yang disebut dengan kesadaran fitrah, 

atau pendakian menuju kesadaran puncak yakni kesadaran tentang 

Tuhan Yang Maha Esa sebagai Pencipta, Pemelihara dan Pengatur 

seluruh alam: kesadaran tauhid. Spiritualitas perusahaan dimulai 

dengan membangun kesadaran individu tentang kesadaran fitrah 

yang menjadi sumber kearifan baru (wisdom), yang 

membangkitkan pola pikir dan nilai-nilai kehidupan lurus, serta 

sikap-sikap dan perilaku luhur di dalam organisasi yang 

mendorong inovasi dan meningkatkan produktivitas, melahirkan 

kinerja unggul, dan membuat hasil-hasil terbaik bagi perusahaan 

dan masyarakat.
4
  

Berdasarkan pengertian tersebut manjemen spiritual yang 

dimaksud disini adalah proses untuk mencapai tujuan dengan 

membangun kehidupan organisasi yang lebih bermakna atau sebagai 

suatu pencarian akan sesuatu yang suci dan pemaknaan hidup didalam 

sebuah organisasi. 

 

 

                                                           
3
 Riawan Amin, Menggagas Manajemen Syariah, (Jakarta: Salemba Empat, 2010), hlm. 

65. 

 
4
 Sanerya Hendrawan, Spiritual Management from Personal Enlightenment toward God 

Corporate Governance, (Bandung: Mizan, 2009), hlm 17. 
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3. Kinerja Organisasi 

Kinerja merupakan singkatan dari kinetika energi kerja dalam 

bahasa Inggris adalah performance yang sering diartikan sebagai 

kinerja, hasil kerja atau prestasi kerja. Kinerja adalah  keluaran yang 

dihasilkan oleh fungsi-fungsi atau indikator-indikator suatu pekerjaan 

atau suatu profesi dalam waktu tertentu.
5
 Indikator kinerja lebih 

ditekankan ke arah prospektif (harapan ke depan) bukan sekedar 

retrospektif (melihat ke belakang).
6
 Organisasi adalah kumpulan orang 

yang bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama.
7
 Jadi kinerja 

organisasi dalam pengertian ini adalah sebagai tujuan atau sesuatu 

yang dihasilkan organisasi bisnis atau perusahaan. 

4. Aflah Bakery Yogyakarta 

Aflah bakery Yogyakarta merupakan organisasi profit yang 

bergerak di bidang kuliner yaitu roti dan cake yang didirikan oleh H. 

Buchori A.Z. Berpusat di Jalan Sorobayan No.1 Sanden Bantul 

Yogyakarta dan mempunyai beberapa outlet di beberapa wilayah di 

Yogyakarta, Purworejo dan Kebumen. Perusahaan ini semakin 

berkembang tidak hanya sebatas usaha kuliner, namun perusahaan juga 

                                                           
5
 Wirawan, Evaluasi Kinerja Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Salemba Empat, 2009), 

hlm. 5. 

 
6
 Wibowo, Manajemen Kinerja-Edisi Ketiga, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010), 

hlm. 102. 

 
7
Moh. Prabundu Tika, Budaya Organisasi dan peningkatan Kinerja Perusahaan, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hlm. 3. 
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menerapkan manajemen dengan nilai sehingga orang yang terlibat 

didalam organisasi mendapat sesuatu yang lebih dalam pekerjaannya, 

tidak hanya materi tetapi juga makna atau nilai dalam bekerja, seperti 

nilai kejujuran, nilai keadilan, kekeluargaan dan lain-lain, yang 

berdampak perbaikan pada pribadi pelaku organisasi dalam segi moral, 

nurani (sejati) dan memberi efek jangka panjang bagi organisasi atau 

perusahaan. 

Maksud judul penelitian ini adalah sebuah upaya penelitian 

terhadap pengaruh manajemen (proses pengelolaan) dengan 

membangun kehidupan perusahaan yang lebih bermakna untuk 

mencapai kinerja organisasi sebagai tujuan dari organisasi pada Aflah 

bakery Yogyakrta. 

B. Latar Belakang Masalah  

Persaingan yang ketat di dunia global menjadikan sebuah dorongan 

tersendiri bagi manajer utama (sebagai pemangku kebijakan dalam 

organisasi) untuk membawa alur organisasinya yang tidak jarang 

memberikan ketidakpastian dan kegelisahan para karyawan akibat 

restrukturisasi dan relokasi menghadapi persaingan global,
8
 melalui 

perampingan perusahaan dan pemecatan kru.
9
  

                                                           
8
 Sanerya Hendrawan, Spiritual Management,  hlm. 10. 

 
9
 Riawan Amin, Menggagas Manajemen, hlm. 14. 
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Padahal dari sudut pandang Islam, Manajemen sebagai suatu 

pengelolaan yang baik dan benar pada berbagai pihak yang terlibat sebagai 

upaya untuk menegakkan kebenaran.
10

 Firman Allah dalam Surat Ali 

Imran ayat 60, 

                 

Artinya: 

“Kebenaran itu (datangnya) dari Tuhanmu, karena itu janganlah engkau 

termasuk salah seorang yang ragu-ragu”.
11 

 

Sehingga peran manajer utama, selain dituntut tanggung jawab pribadinya, 

ia juga diberi amanah sebagai khalifah fil ardh yang menyebar rahmatan 

lil „alamin. Manusia bertugas membawa kebaikan bukan hanya untuk 

dirinya tetapi juga untuk orang lain baik dalam organisasinya maupun 

masyarakat luas.  

Perkembangan dunia global yang semakin tidak mengenal ruang 

dan waktu, menjadikan adanya tantangan hidup bagi semua orang. 

Manusia semakin berfikir untuk dapat bersaing  dan bertahan dalam 

derasnya arus global. Penyimpangan dalam manajemen seringkali menjadi 

alternatif untuk memuaskan pada satu pihak yang berkepentingan. Padahal 

secara naluriah manusia mempunyai rasa  keadilan, kolektifitas, 

                                                           
10

 Mochtar Effendy, Manajemen Suatu Pendekatan Berdasarkan Ajaran Islam, (Jakarta: 

Bathara Karya Aksara, 1986), hlm. 38. 

 
11

 Depag RI, Al-Qur‟an dan terjemah, (Jakarta: CV Darus Sunnah, 2002), hlm. 58. 
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keseimbangan hidup, pengembangan manusia yang menjaga ekosistem 

kehidupannya.
12

  

Kasus jatuhnya perusahaan Enron, karena kecurangan pemegang 

saham mayoritas dan direksi Enron merekayasa laporan keuangan melalui 

LJM partnership sebagai special purpose vehical untuk menaikkan laba, 

nilai pasar, dan secara sengaja tidak mencatat kewajiban dengan cara off 

balancesheet.
13

 Hal ini merupakan penyelewengan dalam sebuah 

organisasi bisnis dengan mendapatkan laba sebesar-besarnya tapi hanya 

untuk kepentingan sepihak (pemegang saham).  

Keberhasilan bisnis sering juga ditandai apakah manusia dapat 

dijadikan alat pengeruk uang (money grubbing) atau hanya sebagai 

pencetak uang (money making).
14

 Hal ini menimbulkan pergeseran yang 

kadang mengesampingkan nilai-nilai kemanusiaan. Praktik bisnis yang 

tidak etis ini, mungkin disebabkan oleh kecenderungan untuk lebih 

mementingkan nilai materialisme daripada spiritualisme. Mengenai hal ini, 

Suryono Soekanto, seorang sosiaolog menyampaikan pandangannya 

sebagai berikut: 

Di Indonesia terdapat kecenderungan untuk lebih mementingkan 

kedudukan daripada peran. Gejala tersebut terutama disebabkan 

adanya kecenderungan untuk lebih mementingkan nilai materialisme 

                                                           
12

 Mikhriani, “Manjemen Fads Dan Critical Mangement Studies”, Jurnal Ekonomi dan 

Bisnis Indonesia, Vol 21, No.1, 2006, hlm. 571-572. 

 
13

 http://mujilan.wordpress.com (diakses pada 2 Februari 2013 pukul 13:00) 

 
14

 Riawan Amin, Menggagas Manajemen, hlm. 56. 
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daripada spiritualisme. Nilai materialisme dalam banyak hal diukur 

dengan atribut-atribut yang bersifat lahiriyah dan dalam banyak hal 

bersifat konsumtif. Tinggi rendahnya prestise sesorang diukur dengan 

atribut-atribut lahiriyah tersebut, misalnya gelar, tempat kediaman 

mewah, kendaraan, pakaian, dan sebagainya. Peranan, juga mendapat 

penghargaan tertentu di Indonesia, namun belum proporsional. 

Padahal, menjalankan perananan berarti menjalankan hak serta 

kewajiban serta bertanggungjawab. Didalam interaksi sosial, bila 

kedudukan lebih dipentingkan maka terjadi hubungan yang timpang; 

cenderung mementingkan salah satu pihak yang mempunyai hak saja, 

dan pihak lain yang mempunyai kewajiban saja.
15

 

Inti pandangan tersebut, bahwa kecenderungan fisik (materialisme) 

daripada substansi (isi) atau spiritualisme lebih diprioritaskan. Tolak 

ukurnya adalah gelar, tempat kediaman mewah, kendaraan, pakaian 

bahkan peranan kedudukan (biasa dimaknai sebagai jabatan). Padahal 

didalam interaksi sosial dimaknai dengan menjalankan hak dan kewajiban 

dengan selaras. Jika kepentingan kedudukan lebih diprioritaskan akan 

terjadi ketimpangan yang akan menimbulkan adanya kecenderungan 

pemisahan antara hak dan kewajiban tersebut. Hal ini melatarbelakangi 

banyaknya tindakan penyimpangan pemegang kekuasaan karena adanya 

pendominasian pada sisi hak daripada kewajiban, pelaku organisasi 

„bermain‟ dalam optimalisasi hak daripada kewajiban. Kasus lain yang 

terjadi di Indonesia antara lain: 

Di Indonesia praktik bisnis yang tidak beretika semakin terkuak 

setelah rezim Orde Baru runtuh pada tahun 1998. Banyak kasus dan 

skandal yang mewarnai praktik bisnis bahkan sampai saat ini seperti 

KKN (korupsi, kolusi dan nepotisme) menyuap, memalsulkan, 

menipu, menyelewengkan uang/barang milik perusahaan atau Negara; 

                                                           
15

 Suryono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2002), hlm. 246. 
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menerima uang dengan menggunkan jabatannya untuk kepentingan 

pribadi, dan sebagainya.
16

  

Selain itu ada pula kasus lain dalam praktek bisnis, di berbagai 

bidang manajemen seperti berikut: 

Di bidang produksi pada akhir tahun 2000, Kehalalan 

Ajinomoto dipersoalkankan oleh MUI setelah ditemukan bahwa 

pengembangan bakteri untuk proses fermentasi tetes tebu (molase), 

mengandung bactosoytone (nutrisi untuk pertunbuhan bakteri), yang 

merupakan hasil hidrolisa enzim kedelai terhadap biokatalisator 

porcine yang berasal dari pankreas babi (republika:2000). Di bidang 

pemasaran masih banyak perusahaan yang melakukan strategi 

pemasaran yang kurang etis, seperti eksploitasi kaum wanita yang 

mengarah pada pelecehan akan martabat dan kehormatan wanita dan 

banyak kasus dilema etika lainnya, selain itu banyak ditemukan 

perusahaan yang membuang limbah ke sungai yang mengakibatkan 

kerusakan lingkungan, ada juga yang secara tidak langsung mengarah 

ke konsumen, dengan menipu melalui iklan yang tidak sesuai dengan 

kondisi produk, seperti kasus empat produksi suplemen yang 

mencantumkan kadar kafein lebih kecil dari kadar kafein yang tertera 

dalam minuman tersebut dan takaran seperti itu di perkirakan 

berbahaya bagi jantung yang mengkosumsinya (Jawa Pos, 2001).
17

 

Uraian tersebut menggambarkan bahwa sikap penyelewengan 

manajemen diberbagai bidang menunjukkan adanya indikator persoalan 

etika dan tidak baiknya tata kelola perusahaan.
18

 Sehingga secara 

keseluruhan merupakan persoalan lemahnya spiritualitas dalam organiasi 

bisnis atau perusahaan, selain itu kasus krisis ekonomi global yang 

mengubah kecenderungan dunia, hal inilah yang menjadi latar belakang 

timbulnya kesadaran spiritual di berbagai tingkat kehidupan, baik pribadi, 

                                                           
16

 Riawan Amin, Menggagas Manajemen, hlm.4. 

 
17

 Riyanta dan Muyassaratussolichah, “Potret Bisnis Indonesia Dewasa Ini: Etika Bisnis 

dalam Islam”, Jurnal Penelitian Agama, Vol XII: 2, (Mei-Agustus 2003), hlm. 291-292. 

 
18

 Ibid. , hlm. 5. 
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keluarga, organisasi bisnis maupun mayarakat. Kurun waktu tersebut 

disebut the decade of the soul.
19

 

Manajemen spiritual sebagai alternatif jawaban atas berbagai 

kondisi yang terjadi didalam praktik bisnis. Perilaku-perilaku manajemen 

pada hakekatnya adalah menumbuhkan kesadaran kebersamaan dan 

mengoptimalkan potensi manusia didalam menjaga martabat dan cara unik 

dirinya bertahan menjalani kehidupan di dunia ini
20

 dan perlu juga 

orientasi terhadap lingkungan dan kehidupan dalam mengatasi efek 

destruktif yang ditimbulkan oleh organisasi.
21

 Sehingga pentingnya peran 

manajemen yang berbasis spiritual yang menjadi tolak ukur bagi 

perkembangan ilmu manajemen. Contoh penerapan manajemen spiritual 

antara lain, organisasi yang dijalankan Aa Gym yang dikenal dengan 

manajemen qolbu. Hal ini tidak berarti hanya „melulu‟ melakukan bisnis 

yang berhubungan dengan masalah agama atau berhubungan dengan ritual 

agama akan tetapi mampu memberikan kebahagiaan pada setiap orang 

yang terlibat dalam bisnis baik karyawan, pelanggan, pemasok, distributor, 

pemilik modal dan bahkan pesaing.
22

 Perbedaan manajemen konvensional 

                                                           
19

 Ashar dan Lane Maher, 2002, “Spirituality In The Workplace- A Measure Of Success? 

The Journal Of Behavioral An And Appelied Management. Dalam Samiyanto, “Konstruk 

Spiritualitas dan Pengaruhnya terhadap Psychological, Servant Leadership, dan Kinerja Manajer”, 

disertasi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: Program Doktor Universitas Gajah Mada, 2011), hlm. 15. 

 
20

 Mikhriani. 2004. “Tren Organisasional Masa Kini Dan Evolusi Model Manajerial” 

Dalam “Perkembangan Ilmu Manjemen: Manjemen Fads Dan Critical Mangement Studies”, 

Jurnal Ekonomi dan Bisnis Indonesia Vol 21, No.1, 2006, 563-574. 

 
21

 Sanerya Hendrawan, Spiritual Management, hlm. 11. 

 
22

 Hermawan Kartajaya dan M. Syakir Sula, Syariah Marketing, (Bandung: Mizan, 2008), 

hlm. 16. 
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(bisnis pada mumnya) dengan manajemen spiritual (bisnis yang bermodal 

spiritual dapat dibandingkan dalam 2 skenario berikut: 

Skenario 1 

Bisnis pada umumnya 

Skenario 2 

Modal Spiritual 

Memerosotkan sumber daya Memelihara dan memperbaharui 

sumber daya 

Mengabaikan generasi mendatang Melihat generasi mendatang sebagai 

stakeholder 

Menyebabkan despritisasi personal Mengilhami  

Melahirkan kepemimpinan egoistic Menyikapi kepemimpinan sebagai 

panggilan jiwa 

Memicu stress Mendatangkan kepuasan 

Menonjolkan kepentingan diri Menumbuhkan dedikasi 

Menyulut terorisme dan kerusuhan Menanggulangi kesenjangan dan 

kemarahan 

Menimbulkan ketakutan Melahirkan harapan 

Gambar 1. 1 Dua Skenario
23

 

Kinerja organiasi sebagai tolak ukur keberhasilan organiasasi untuk 

mencapai hasil yang terbaik sebagai cita-cita perusahaan dapat tercapai. 

Sehingga efektifitas manajemen spiritual dapat diketahui dari pengukuran 

kinerja organisasinya. Aflah sebagai organisasi bisnis yang menerapkan 

manajemen dengan nilai sehingga orang yang terlibat didalam organisasi 

mendapat sesuatu yang lebih dalam pekerjaannya, tidak hanya materi 

tetapi juga makna atau nilai dalam bekerja, yang menjadikan perbaikan 

                                                           
23

 Danar Zohar dan Ian Marshall, Spiritual Capital: Memberdayakan SQ di Dunia Bisnis, 

(Bandung: Mizan, 2005), hlm. 72. 
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pada pribadi pelaku organisasi dalam segi moral, nurani (sejati) dan 

memberi efek jangka panjang bagi organisasi atau perusahaan. Dari 

pemaparan tersebut sehingga penelitian ini berjudul:  Pengaruh 

Manajemen Spiritual Terhadap Kinerja Organisasi (Studi pada Aflah 

Bakery Yogyakarta). 

C. Rumusan Masalah 

Bagaimana pengaruh manajemen spiritual terhadap kinerja 

organisasi pada Aflah Bakery Yogyakarta? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini, untuk mengetahui pengaruh manajemen 

spiritual terhadap kinerja organisasi pada Aflah Bakery Yogyakrta. 

E. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teorotis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan 

dalam pengembangan keilmuan Manajemen Dakwah, serta bermanfaat 

pula bagi penelitian-penelitian selanjutnya. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Penyusun 

Hasil penelitian ini dapat menambah dan memperluas 

wawasan berfikir dalam keilmuan di bidang manajemen.  
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b. Bagi Lembaga 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan acuan oleh 

lembaga atau perusahaan dimana peneliti mengadakan penelitian 

sebagai landasan pijak dalam memutuskan sebuah kebijakan dalam 

perusahaan tersebut. 

F. Tinjauan Pustaka 

1. Kajian Empirik 

Berikut beberapa penelitian sebelumnya yang dapat dijadikan telaah 

pustaka: 

Skripsi Ihsan Rahmat yang berjudul “Internalisasi nilai-nilai 

spiritual dalam manajemen Sumber daya manusia: Telaah atas konsep 

The Celestial Mangement”. Penelitian yang dilakukan merupakan 

penelitian kualitataif dengan studi pustaka. Kesimpulan penelitian ini 

adalah menjelaskan faktor-faktor pendorong timbulnya kesadaran 

spiritualitas di tempat kerja,  pertama, kompleksitas dunia organisasi 

membuat seorang pekerja (dapat terjadi pada semua level manajemen) 

mencari makna kehidupan yang lebih holistik. Kedua, masalah yang di 

timbulkan oleh dunia pekerja menciptakan kondisi di luar ambang 

batas daya pikul jiwa, sehingga pekerja mencari jalan yang lain menuju 

mekanisme respon melalui „percaya dan menggantungkan diri‟ kepada 

sesuatu yang lebih besar dari pada diri mereka sendiri. Ketiga, 

aktualisasi diri sebagai kecenderngan evolusi dari perkembangan 
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kepribadian pekerja yang menuju pengalaman puncak pada ekstase-

ekstase immaterial dan trancendental; dari hidup sekedar pada tataran 

to have (memiliki) menuju pada tataran to be (mengada), atau dalam 

bahasa islam sebagai nafs muthama‟innah (jiwa yang penuh 

kedamaian dan kesadaran moral tinggi).
24

   

Skripsi Lucky Juwana yang berjudul “Konsep Manajemen 

Dakwah di Waroeng Group Timoho Yogyakarta (Studi Pada Spiritual 

Company di outlet-outlet Waroeng Group)”. Sistem  manajemen yang 

diusung yaitu spiritual company, didalamnya terdapat serangkaian 

program dakwah yang dibuat dan diterapkan di outlet-outlet Waroeng 

Group yang tersebar di seluruh Indonesia. Dengan sasaran internalnya 

yaitu menerapkan nilai-nilai spiritual Islam kedalam setiap pekerjaan 

dan sasaran eksternal diperuntukkan bagi khalayak umat yang meliputi 

warga sekitar outlet serta masyarakat desa binaan dengan cara syi‟ar 

agama Islam dan aktivitas kepedulian sosial. 

Chanif Taufiqillah dalam skipsinya yang berjudul “Spiritualitas 

di Kalangan Para Pengusaha Muslim (Studi Terhadap Anggota 

Jam‟iyyah Manaqib Nurul Huda) Kecamatan Dawe Kabupaten Kudus 

Jawa Tengah”. Penelitian ini adalah penelitian lapangan. Kesimpulan 

penelitian ini menunjukkan bahwa spiritualitas yang dialami oleh 

                                                           
24

 Ihsan Rahmat, “Internalisasi Nilai-Nilai Spiritual Dalam Manajemen Sumber Daya 

Manusia: Telaah Atas Konsep The Celestial Mangement”, skripsi (tidak di terbitkan), 
(Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2012). 
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anggota Jam‟iyyah Manaqib Nurul Huda berpengaruh pada 

transformasi kehidupan sosial keagamaan yang mengarah pada sikap 

dan tindakan.
25

 

Skripsi Shinta Kusuma Wati yang berjudul “Nilai Spiritual 

dalam Budaya Organisasi (Studi Kasus di Bmt Al-Ikhlas Yogyakarta)”, 

penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian 

lapangan (field research) yang menyimpulkan bahwa BMT Al-Ikhlas 

Yogyakarta mampu menerapkan prinsip syariah yang ada pada Islam 

menjadi karakter yang dilakukan setiap  hari dan diterapkan dalam 

format tidak terstruktur. Nilai spiritualnya yaitu: tujuan yang kuat, 

fokus pada pengembangan individu, rasa saling percaya dan 

keterbukaan, pemberian wewenang kepada karyawan, toleransi 

terhadap ekspresi karyawan.
26

 

Achmad Muhammad dalam Jurnal Manajemen Dakwah yang 

berjudul “Spiritual Management”, yang menyimpulkan bahwa 

spiritual management adalah langkah menuju terbentuknya sebuah 

sistem tata kelola bisnis, perusahaan atau organisasi apapun yang 

mendasarkan diri pada paradigma kemanusiaan yang utuh, yang 

mencakup dimensi materiil dan spiritualnya dalam perspektif 

                                                           
25

 Chanif Taufiqillah, “Spiritualitas di Kalangan Pengusaha Muslim (Studi terhadap 

Anggota jami‟iyyah manaqob Nurul Huda”,  skripsi (tidak di terbitkan), (Yogyakarta: Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2008). 

 
26

 Shinta Kusuma Wati, “Nilai Spiritual dalam Budaya Organisasi (Studi Kasus di BMT 

Al-Ikhlas Yogyakarta)”, skripsi (tidak diterbitkan), (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga, 2012). 
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kehidupan manusia yang baik (hayyatan thayyibah) di dunia dan 

akhirat.
27

 

Ahmad Muttaqin dalam Jurnal Al-jami‟ah yang berjudul “Islam 

and The Changing Meaning of Spiritualitas and Spiritual In 

Contemporary Indionesia (Islam dan pergeseran makna dari dari 

spiritualitas dan spiritual di Indonesia saat ini). Yang menyimpulkan 

bahwa ada pergeseran makna  spiritualitas dan spiritual dilihat dari 

fase perkembangan Indonesia. Pada fase awal merujuk pada aliran 

kepercayaan (diluar agama), kemudian pada akhir tahun 1990an 

menggunakan istilah spiritual dan spiritualitas sebagai padanan dari 

ekspresi batin keberagaman. Sehingga agama-agama besar di 

Indonesia telah mengambil alih peran dan fungsi spiritualitas.
28

 

Tesis Sistiyono yang berjudul “Analisis Pengaruh 

Implementasi TQM terhadap Kinerja Organisasi (Studi kasus pada 

Balai labortorium Kesehatan Yogyakarta)”. Penelitian ini merupakan 

studi kasus yang menyimpulkan bahwa secara simultan variabel-

variabel dalam TQM berpengaruh terhadap kinerja organisasi 

menunjukkan 62%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel  

bebas lain diluar persamaan model penelitian. Secara parsial variabel 

dalam implementasi TQM yang berpengaruh terhadap kinerja 

                                                           
27

 Achmad Muhammad, “Spiritual Management”,  Jurnal MD, VOL.II: 1 (Juli-Desember 

2009), hlm. 14. 

 
28

 Ahmad Muttaqin, “Islam and The Changing Meaning of Spiritualitas and Spiritual In 

Contemporary Indionesia”, Jurnal Al-jami‟ah, VOL.50: 1 (2012/ 1433 H). 
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organisasi adalah komitmen dan dukungan manajemen puncak, 

pendidikan dan pelatihan, perbaikan berkelanjutan dan perbandingan 

kinerja.
29

 

Disertasi Samiyanto, “Konstruk Spiritualitas dan Pengaruhnya 

terhadap Psychological, Servant Leadership, dan Kinerja Manajer” 

yang menyimpulkan bahwa konstruk spiritualitas yang terdiri atas 

dimensi kesadaran diri, kesadaran kemanusiaan, kesadaran alam, 

kesadaran perjalanan hidup, dan kesadaran akan Tuhan merupakan 

model teoritis yang valid. Ini berarti bahwa tingkat spiritualitas 

individu dapat diukur melalui kelima kesadaran tersebut. Alat ukur 

yang di kembangkan dari konstruk tersebut memiliki reliabilitas yang 

sangat baik dan menunjukkan daya beda dengan alat ukur PsyCap ( 

terdiri atas Self Efficacy, Hope, Optimism dan Resiliency), Servant 

Leadership (terdiri atas Love, Emprovement, Vision, dan Humility) dan 

kinerja. Spiritualitas sebagai konstruk psikologis didefinisikan sebagai 

kesadaran seseorang tentang tujuan, tata nilai, dan kebermaknaan dari 

setiap aktivitas kehidupan dalam konteks diri, kemanusiaan, alam 

semesta, perjalanan hidup dan Tuhan.
30

 

                                                           
29

 Sistiyono, “Analisis Pengaruh Implementasi TQM terhadap Kinerja Organisasi (Studi 

kasus pada Balai labortorium Kesehatan Yogyakarta)”,  tesis (tidak diterbitkan), (Yogyakarta: 

Program Pasca Sarjana Fakultas Kedokteran Universitas Gajah Mada, 2011). 
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 Samiyanto, “Konstruk Spiritualitas dan Pengaruhnya terhadap Psychological, Servant 

Leadership, dan Kinerja Manajer”, disertasi (tidak diterbitkan), (Yogyakarta: Program Doktor 

Universitas Gajah Mada, 2011). 
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Dalam Journal of management inquiry, Donde P. Ashmos dan 

Dennis Duchon yang berjudul Spirituality at Work a Conceptualization 

and Measure mengungkapkan: 

A workplace in which people see themselves a part of a trusting 

community, where they experience personal growth as a part of 

their work community, where they feel valued and supported, 

would be a workplace in which spirituality thrives. 

Artinya: suatu tempat kerja dimana orang melihat dirinya sebagai 

bagian dari komunitas yang dipercaya, dimana mereka mengalami 

perkembangan pribadi sebagai bagian dari komunitas, dimana 

mereka merasa dihargai dan didukung, akan menjadi tempat kerja 

dimana spiritualitas berkembang. 

Dan manajemen spiritual dibangun atas komponen sebagai berikut: 

 ...we see spirituality at work as having three components: the 

inner life, meaningful work, and community. We want to to 

emphasize that spirituality at work is not about religion, although 

people may sometimes express their religious beliefs at work.... 
31

 

Artinya: spiritualitas dapat dilihat dalam tiga komponen yaitu 

hidup sejati, pekerjaan yang penuh makan dan komunitas, disini 

menekankan bahwa spiritualitas di tempat kerja bukanlah tentang 

agama, meskipun banyak orang mengekspresikan tingkat 

keimanannya dalam bekerja. 

 

2. Kajian Teoritik 

Hasil penelusuran yang penyusun lakukan terhadap beberapa 

teori dan penelitian, terdapat beberapa teori dan penelitian sejenis yang 

mempunyai kesamaan secara substansi, akan tetapi dengan sisi 

pembeda dalam bahasa yang digunakan. 

                                                           
31

 Ashmos dan Duchon, “Spirituality at Work: A Conceptualization and Measure”. 

Journal Of Management Inquiry, Vol. 9: 2 (2000). 
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A. Riawan Amin dalam Menggagas Manajemen Syariah Teori 

dan Praktek The Celestia Management mengemukakan bahwa 

manajemen spiritual merupakan manjemen yang didasari dengan nilai-

nilai ilahiah, dalam konsep ini definisi manajemen berubah dari 

getting things done through the people menjadi getting god will done 

by the people dengan konsep ZIKR, PIKR dan MIKR.
32

 

Sanerya Hendrawan dalam Spiritual Management From 

Personal Enlightenment Towards God Corporate Gevernance 

mengemukakan bahwa kesadaran spiritual mulai tumbuh di dunia 

korporat karena adanya kebutuhan dimana manusia mencari makna 

hidup yang lebih dari dirinya, dengan adanya krisis dalam kehidupan 

dunia kerja, dan adanya kecenderungan dari evolusi dari 

perkembangan kepribadian sehingga manusia membutuhkan adanya 

tata kelola yang berketuhanan (God corporate governance).
33

 

Steven L Mcshane & Mary Ann Von Glinow dalam 

Organizational Behaviour 3ʳ ᵈ  Edition, menjelaskan konsep sikap, 

emosi dan perilaku,
34

 serta Robert Kreitner dan Angelo Kinicki dalam 

                                                           
32

 Riawan Amin, Menggagas Manajemen Syariah 
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19 
 

perilaku organisasi yang menjelaskan konsep nilai (keyakinan) dan 

perilaku.
35

 

Sedangkan kajian teori tentang pengukuran kinerja organisasi 

menggunakan teori Balanced Scorecard yang merupakan sebuah 

telaah dari pemikiran Robert S. Kaplan dan David C. Norton, dengan 

literartur sebagai berikut: 

Mulyadi dalam Balanced Scorecard: Alat Manajemen 

Konteporer Untuk Melipatganda Kinerja Keuangan Perusahaan, yang 

mengemukakan bahwa balance scorecard merupakan ukuran kinerja 

dengan empat perspektif yaitu keuangan, customer, proses 

bisnis/internal, dan pembelajaran dan pertumbuhan. Dengan tujuan 

agar sebuah perusahaan berani menerapkannya walaupun harus 

melalui proses kegagalan dahulu, karena justru kegagalan itu yang 

akan menjadi management knowledge yang kemudian dapat 

menimbulkan daya tarik baik untuk investor asing maupun investor 

lokal, karena para investorlah yang akan memicu pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia.
36

 

Sony Yuwono, dkk dalam Balanced Scorecard: Menuju 

Organisasi yang Berfokus pada strategi, yang mengemukakan bahwa 

                                                           
35

 Robert Kreitner dan Angelo Kinicki, Perilaku Organisasi, (Jakarta: Salemba Empat, 

2003). 

 
36
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BSC sebagai sistem manajemen strategis dan bahkan sebagai sarana 

pemandu serta pendorong proses perubahan manajemen dan kultur 

perusahaan.
37

 

Hasil kajian empirik dan kajian teoritik tersebut, yang menjadi 

pembeda dengan penyusunan skripsi ini adalah peneliti melakukan 

penelitian tentang pengaruh manajemen spiritual terhadap kinerja 

organisasi pada Aflah bakery, dalam sebuah kajian empirik atau 

penelitian kasus yang belum pernah dilakukan sebelumnya. Penelitian 

yang sudah ada masih dalam tataran teoritis.  

G. Kerangka Teori 

1. Tinjauan tentang Manajemen Spiritual 

a. Pengertian Manajemen Spiritual 

Manajemen dalam kamus ilmiah popular berarti 

pengelolaan usaha; kepengurusan; ketatalaksanaan penggunaan 

sumber daya secara efektif untuk mencapai sasaran yang 

diinginkan.
38

 Manjemen lazim dimaknai sebagai sebuah proses 

untuk meraih tujuan. Menurut mary Parker, manajemen sebagai 

seni dalam menyelesaikan pekerjaan orang lain, sedangkan 

menurut Stoner manajemen adalah proses perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan usaha-usaha para 

                                                           
37

 Sony Yuwono, dkk, Petunjuk Praktis Penyusunan Balance Scorecard Menuju 
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anggota organisasi dan penggunaan sumber daya organisai lainnya 

agar mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan.
39

   

Spiritual merupakan turunan kata spiritualitas dari kata 

spirit yang diambil dari kata latin spiritus yang artinya bernafas. 

Spiritualitas berarti sesuatu yang universal, yaitu nilai, makna, dan 

tujuan hidup manusia yang tidak tergantung pada agama apapun 

yang dianut seseorang.
40

 Sedangakan spiritual mengandung arti 

yang berhubungan dengan spirit atau yang berhubungan dengan 

yang suci.
41

 Spiritual merupakan bagian esensial dari keseluruhan 

kesehatan dan kesejahteraan seseorang.
42

  

Spiritualisme diartikan sebagai bagian dari aspek ilahiah 

yang dianugrahkan kepada manusia. Dalam hal ini pengertian 

spiritualisme tidak merujuk dalam satu agama apapun. Spiritualitas 

adalah pengalaman atau keinginan mengenal Tuhan yang di 

lakukan secara pribadi. Spiritualisme melihat sesuatu secara lebih 

dalam, substansial dan mencari pemahaman yang sesungguhnya 
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tidak hanya dari sudut permukaan dan jangka pendek.
43

 Riawan 

Amin dalam The Celestia management, mengungkapkan bahwa 

Fenomena spiritualitas di tempat kerja sangat terkait 

dengan nilai dari agama-agama besar dunia, antara lain Islam, 

Kristen, Hindu, Budha. Dalam agama Islam dikenal konsep 

kekhalifahan dan tauhid. Para pebisnis profesional merupakan 

wakil sekaligus hamba Allah, ....sehingga orang tidak akan 

melakukan bisnis sebagai permainan yang harus dimenangkan, 

melainkan sebagai cara untuk mempertemukan berbagai 

kebutuhan dari berbagai pihak yang berkepentingan. Dalam 

Kristen dikenal konsep panggilan jiwa (vocation), yaitu 

pekerjaan sebagai bentuk pelayanan atau dedikasi manusia 

terhadap Tuhan.... Dalam agama Hindu terdapat konsep “karma 

yoga” bahwa kehidupan merupakan upaya penyatuan diri 

dengan Brahmana (Tuhan), ....melalui pekerjaan yang tidak 

mementingkan diri sendiri dengan memanfaatkan kemampuan 

fikiran dan fisik orang lain.
44

 

Spiritualitas merupakan kesadaran sesorang tentang tujuan, 

tata nilai dan kebermaknaan dari setiap aktivitas kehidupan dalam 

konteks diri, kemanusiaan, alam semesta, perjalanan hidup, dan 

Tuhan. Sebenarnya rumusan spiritualitas tersebut tidak sama 

dengan agama (religiusitas). Namun, dalam konteks masyarakat 

Indonesia antara keduanya tidak dapat dipisahkan. Dalam arti 

bahwa peran agama adalah membangun atau mengembangkan 

kualitas spiritualitas umatnya dan pendalaman spiritualitas 

hendaknya dilakukan melalui pendekatan dan keyakinan agama 
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masing-masing, sehingga memunculkan sebuah kesadaran.
45

 

Ashmos dan Duchon, menguraikan bahwa 

Spiritualitas bukan merupakan hal yang baru dalam 

pengalaman manusia. Dalam semua tradisi-tradisi agama besar 

pada level tertentu mendorong kehidupan kontemplatif, dimana 

pencarian makna dan tujuan merupakan hal yang utama dan 

hidup dalam harmoni dengan orang lain dipandang sebagai 

sesuatu yang sangat penting. Dalam kehidupan pribadi, 

spiritualitas semacam itu wajar berkembang meski harus 

berhadapan dengan arus nilai-niali lain yang cenderung 

memacu perolehan materi. Namun, ketika berada dalam dunia 

kerja, seseorang yang menghadapi spiritualitas seringkali 

terbentur dengan batasan manajemen dan organisasi klasik 

yang memandang manajmen sebagai alat impersonal untuk 

memperoleh tujuan akhir yakni materi dan melakukan fungsi 

kontrol terhadap karyawan. Konsep birokrasi dari Weber yang 

berkembang luas penerapannya, jelas menggambarkan hal itu.
46

  

Manajemen spiritual merupakan pola manajemen yang 

mampu mengaplikasikan kecerdasan spiritual didalamnya, dalam 

ESQ Way 165 Ary Ginanjar Agustian  menerjemahkan kecerdasan 

spiritual sebagai kemampuan seseorang untuk bisa memahami 

makna (meaning) dan nilai (value) tertinggi dalam kehidupan serta 

tujuan (vision) fundamental kehidupannya.
47

 

Menurut Achmad Muhammad, spiritualitas tidak saja 

bersifat inner-individual, sebagai fenomena subjektif, unik, dialami 

sebagai perasaan dan emosi terdalam sesorang, melainkan juga 

inner-communal sebagai fenomena kelompok yang dialami dalam 
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kerangka budaya tertentu, sebagai kepercayaan mendalam, nilai-

nilai, dan ritual-ritual yang memberi makna. Dan  berorientasi 

outer-individual, artinya perlu dilihat signifikasinya dan akibat 

terhadap orang lain sebagai individu-individu, serta orientasi outer-

comunal yang menekankan perlunya spiritualitas diungkapkan 

dalam struktur, organisasi dan institusi.
48

 

Sasaran yang ingin dicapai melalui manajemen spiritual. 

Pertama, pembangunan diri (self) individu yang integral, yang 

dimaknai sebagai usaha-usaha untuk meraih, memperkuat, serta 

mengembangkan pengetahuan dan kesadaran atas rencana dan 

kehendak Tuhan yang diwujudkan dalam kehidupan korporat 

sebagai sebuah proses belajar yang mengandung nilai amal saleh. 

Kedua, penguatan perusahaan sehingga berdaya saing di pasar 

dimaknai sebagai peningkatan mutu struktur, proses, dan 

perarturan yang memfasilitasi berfungsinya secara efektif peran-

peran individu dan kelompok didalam suatu organisasi.
49

 

Dari beberapa pemaparan tersebut inti mananejemen 

spiritual terletak pada aspek nilai yang mendasari perilaku. Nilai 

adalah keyakinan yang dipegang teguh dan tampil dalam tingkah 

laku.
50

 Keyakinan adalah representasi mental relevan, lengkap 

                                                           
48

 Achmad Muhammad,  “Spiritual Management”, hlm. 14. 

 
49

 Sanerya Hendrawan, Spiritual Management, hlm. 24. 

 
50

 Robert Kreitner dan Angelo Kinichi, Perilaku Organisasi, terj. Erly Suandi, hlm. 80. 



25 
 

dengan hubungan sebab akibat yang mungkin ada, keyakinan 

mempengaruhi sikap yang didasarkan pada keyakinan yang 

menonjol atau penting yang dapat berubah bersamaan dengan 

diterimanya informasi yang relevan. Sikap berpengaruh terhadap 

perilaku.
51

 Menurut Steven dalam organizational behavior 

mengungkapkan bahwa  

Attitude are judgments, whereas emotions are experiences. 

Attitudes involve logical reasoning, whereas we sense emotion. We 

also experience most emotions briefly, whereas our attitude toward 

someone or something is more stable over time. Attitudes include 

three components: beliefs, feelings, and behavioral intentions. 

Beliefs, these are your established perceptions about the attitude 

object- what you believe to be true, these belief develop from past 

experience. Feelings, represent your positive or negative 

evolutions of the attitude object. Behavioral intentions, these 

represent your motivation to engage in a particular behavior with 

respect to the attitude object. 

Artinya: Sikap adalah penilaian, sedangkan emosi merupakan 

pengalaman. Sikap melibatkan penalaran logis, sedangkan emosi 

yang kita rasakan. Kita juga mengalami emosi paling singkat, 

sedangkan sikap kita terhadap seseorang atau sesuatu lebih stabil 

dari waktu ke waktu. sikap meliputi tiga komponen: kepercayaan, 

perasaan, dan niat perilaku. Keyakinan adalah persepsi Anda 

didirikan tentang sikap objek-apa yang Anda yakini benar. 

Keyakinan ini berkembang dari pengalaman masa lalu. Perasaan, 

mewakili evolusi positif atau negatif dari sikap suatu objek. 

Maksud perilaku merupakan motivasi Anda untuk terlibat dalam 

perilaku tertentu sehubungan dengan sikap suatu objek. 

 

 

 

 

                                                                                                                                                               
 
51

 Ibid. , hlm. 183. 



26 
 

Hal ini dapat dilihat pada gambar berikut:  

 

Gambar 1.1 Model of Emotions, Attitude and Behaviour
52

 

 The perceived environment influence our beliefs about an 

attitude object. We then calculate our feelings toward the attitude 

object based on these beliefs. The resulting evaluative judgment 

(feelings) lead to behavioral intentions, and behavioral intentions 

lead to behavior under certain circumtances. First, we calculate 

our feelings from our beliefs. This process, know as the ecpectancy 

value model. Says that feeling are determined by the person‟s 

beliefs about the attitude object‟s expectancy of producing spesific 

outcomes as well as by the value (good or bad) of those outcomes. 

Next, feeling influence your behavioral intentions. people with the 

same feelings may from different behavioral intentions based on 

their unique past experience. Finally, behavioral intentions are 

better than feelings or beliefs at predicting a person's behaviour. 

Artinya: pada lingkungan dimana kita ingin merasa 

diperhatikan, maka dipengaruhi oleh keyakinan kita tentang sikap 

suatu objek, kemudian kita memeperhitungkan perasaan kita yang 

mengarah pada sikap suatu objek tersebut berdasarkan keyakinan 

yang kita miliki. Hasil dari mengevaluasi berbagai pertimbangan-

pertimbangan (perasaan) menuntun pada maksud (tujuan perilaku), 

dan maksud perilaku menuntun untuk menjadi kelakuan atau 

kebiasaan yang sewajarnya. Pertama, kita memperhitungkan 
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perasaan kita dari keyakinan kita miliki, proses ini disebut dengan 

istilah expectancy value model (model nilai sebuh harapan). 

Selanjtnya, perasaan tersebut berpengaruh pada niat perilaku kita. 

Seseorang dengan persamaan rasa mungkin dari maksud perilaku 

yang berbeda berdasarkan pengalaman unik mereka dimasa lalu. 

Akhirnya, maksud perilaku lebih baik daripada perasaan atau 

keyakinan dalam memprediksi perilaku seseorang. 

Menguatkan pandangan nilai atas perilaku, menurut Argyris 

dalam Miftah Toha mengungkapkan bahwa, 

Jika nilai-nilai kemanusiaan dilaksanakan secara tegas dalam 

suatu organisasi, maka perasaan-perasaan saling percaya, 

hubungan yang tidak dibuat-buat, akan berkembang diantara 

orang-orang yang bekerja sama didalamnya. Dan akan 

menghasilkan naiknya kompetensi intrerpersonal, kerjasama antar 

kelompok atau fleksibilitas, yang pada gilirannya dapat 

menghasilkan bertambahnya evektivitas organisasi. Dalam situasi 

lingkungan seperti ini orang-orang diperlakukan sebagai manusia. 

Baik anggota-anggota organisasi maupun organisasinya sendiri 

diberikan suatu kesempatan untuk membuat pekerjaan senantiasa 

menarik dan menantang. Termasuk dalam kehidupan nilai-nilai ini 

memperlakukan setiap manusia sebagai person yang mempunyai 

serangkaian kebutuhan-kebutuhan yang komplek, yang 

kesemuanya amat penting dalam pekerjaan dan kehidupannya… 

dan memberikan kesempatan bagi orang-orang didalam organisasi 

untuk mempengaruhi suatu cara mereka dalam menjalinkan 

hubngan kerja, organisasi dan lingkungannya.
53

   

Dengan demikian nilai yang hidup dalam sebuah organisasi memberi 

kontribusi bagi tumbuh kembangnya person dalam organisasi tersebut, 

sehingga mempengaruhi cara mereka (perilaku) dalam menjalin 

hubungan kerja, dalam organisasi dan lingkungan. 

Menurut pandangan Islam, Manajemen spiritual sebagai landasan 

konsep yang mempunyai nilai tambah untuk mewujudkan kehidupan 
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yang berkualitas secara sesungguhnya. Dengan penalaran spiritual 

tersebut menjadikan kehidupan berkualitas bersifat universal dan tidak 

dapat ditawar oleh siapapun.
 54

 Dalam Al-Qur‟an surat An-Nahl ayat 

97, 

                          

                    

Artinya: siapa yang berbuat baik, laki-laki maupun 

perempuan, asal dilandasi oleh komitmen spiritual sudah barang tentu 

akan hidup dalam kehidupan berkualitas. 

Sehingga dengan manajemen spiritual ini, melalui kesadaran nilai yang 

menjadi spirit dari manajer puncak, diterapkan dalam pola manajemen 

sehingga karyawan dalam proses bekerja  menerima pemahaman itu,  

sehingga timbul sukacita dalam proses bekerja melalui pengalaman 

yang dibangun untuk dapat menghasilkan goal (tujuan) dalam sebuah 

organisasi. 

b. Aspek-Aspek Manajemen Spiritual. 

Ashmosh dan Ducon mengungkapkan manjemen spiritual 

dengan istilah spiritual di tempat kerja, yang dipengaruhi oleh 

komponen: the inner life, meaningful work, and community.
55
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The inner life as spiritual identity, spiritual condition of 

their leader, meaning the feeling individuals have about the 

fundamental meaning of who they are, what there are doing, 

contributions the are making. 

Artinya: hidup sejati sebagai identitas spiritual, adanya 

kesadaran dari dalam diri (pemahaman batin) dari pemimpin 

organisasi tentang makna dasar (siapa, apa yang dilakukan dan 

kontribusi yang dapat diberikan). 

 

Meaningful work, all work is a vocation, a calling from a 

place that is the source of meaning and identity, the root of 

which lie beyond human intention and interpretation”  

Artinya: pekerjaan yang penuh makna, semua pekerjaan adalah 

lapangan pekerjaan, merupakan sebuah panggilan dari suatu 

sumber makna dan identitas, akar yang melebihi tujuan dan 

tafsiran. 

 

Community, spirituality at work has appeared in part 

because people want to feel connected to work that is 

important, and they want to feel connected to each other at 

work. 

Artinya: komunitas, dimana orang ingin merasa terhubung 

dengan pekerjaannya dan merasa terhubung satu sama lain di 

tempat kerja. 

 

Dimensi dari masing-masing variabel menunjukkan bahwa the 

inner life melihat tempat kerja yang dihuni oleh orang-orang yang 

mempunyai semangat dan percaya akan panggilan jiwa, Sehingga 

pengembangan diri dan semangat tersebut mendorong loyalitas 

karyawan dan meningkatkan moralnya.
56

 Hal ini mencerminkan 

manusia yang memiliki pemahaman batin dan spirit, dengan 

memberikan fondasi yang kuat untuk membangun integritas moral 

yang kokoh bagi para pelaku bisnis.
57

 Seperti penanaman nilai dan 
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norma yang dianut yang sifatnya general yang diakui oleh pribadi 

dan masyarakat.  

Meaningful work mencerminkan pencarian makna dan tujuan 

dalam pekerjaan, meaningful work memberikan kontribusi bekerja 

atas dasar panggilan jiwa, berkaitan dengan pengembangan etos 

kerja yang berorientasi pada kemajuan dan keunggulan kinerja. 

Karena dengan dimensi spiritualitas tersebut sebagai sebuah 

dorongan dari dalam (hati) yang kokoh dan mampu memotivasi 

untuk terus maju.
58

  

Community sebagai keinginan untuk berhubungan dengan 

orang lain serta menjadi bagian dari komunitas, Community 

memberikan kontribusi adanya pengakuan sebagai bagian dari 

organisasi. Bukan spiritualitas yang hampir melahirkan lembaga 

tertentu atau ritual tradisi tertentu, namun spiritualitas berakar pada 

hubungan dan pengalaman sehari-hari,
59

 Sehingga muncul adanya 

penghargaan diri, yang dengan itu akan benjadikan sikap, perasaan 

dan kepuasan hidup yang positif dan tidak terlalu cemas.
60

 Hal ini 

memberi dampak loyalitas yang tinggi, yang menekan turnover 

karyawan dan menjadi tim yang solid. 
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Achmad Muhamad mengemas konsep spiritual management, 

dengan gaya bahasa yang berbeda sebagai berikut: 

1) Bisnis dan perusahaan atau organisasi apapun dipandang 

sebagai instrumen manusia untuk mewujidkan fungsinya 

sebagai khalifah Allah di muka bumi (khalifatullah fil-ardh). 

2) Kerja adalah amal usaha yang merupakan wujud 

menghambakan kepada Tuhan (ibadah) yang dengannya segala 

karunia Tuhan diolah dan dikeluarkan segala kebaikan dan 

manfaatnya untuk kehidupan umat manusia dan semua 

makhluk, karenanya mesti dilakukan dengan cara-cara terbaik 

(ihsan). 

3) Kerja atau amal usaha membutuhkan kondisi atau budaya kerja 

yang mendukung tercapainya tujuan bersama (kolektif), seperti 

kerjasama, persaingan sehat, pembelajaran, dan sebagainya.
61

 

 

Dari kedua konsep tersebut mempunyai „benang merah‟ yang 

sama, sehingga peneliti menggunakan the inner life, meaningful 

work, and community sebagai variabel manajemen spiritual. 

 

2. Tinjauan tentang Kinerja Organisasi 

a. Pengertian Kinerja Organisasi 

M. Prabundu Tika mendefinisikan kinerja sebagai hasil-hasil 

fungsi pekerjaan atau kegiatan seseorang atau kelompok dalam 

suatu organisasi yang dipengaruhi oleh berbagai faktor untuk 

mencapai tujuan organisasi dalam periode waktu tertentu.
62

 

Sehingga kinerja diperoleh dari aktivitas yang dijalankan 

organisasi. 
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Pelaksanaan hasil pekerjaan atau prestasi kerja tersebut 

diarahkan untuk mencapai tujuan organisasi dalam waktu tertentu. 

Dengan demikian kinerja organisasi adalah fungsi hasil-hasil 

pekerjaan atau kegiatan yang ada dalam perusahaan yang 

dipengaruhi faktor intern dan ekstern organisasi dalam mencapai 

tujuan. Sedangkan menurut Chaizi Nasucha dalam Irham Fahmi 

mengemukakan bahwa kinerja organisasi adalah sebuah efektivitas 

organisasi secara menyeluruh untuk memenuhi kebutuhan yang 

ditetapkan dari setiap kelompok yang berkenaan dengan usaha-

usaha yang sistematik dan meningkatkan kemampuan organisasi 

atau perusahaan secara terus menerus mencapai kebutuhannya 

secara efektif.
63

 

Pengukuran kinerja organisasi salah satunya melalui metode 

balanced score card yang dipelopori oleh Robert S. Kaplan dan 

David P. Norton. Balanced score card adalah suatu sistem 

manajemen, pengukuran dan pengendalian yang dapat memberikan 

pemahaman pada manajer tentang performa bisnis dalam perspektif 

keuangan, customer, proses bisnis internal dan pembelajaran dan 

pertumbuhan.
64

 Penggunaan balanced score card sebagai pengukur 

kinerja organisasi sudah banyak diterapkan di perusahaan-

perusahaan. Secara tradisional kinerja perusahaan diukur dari 
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aspek finansial. Untuk jangka waktu yang lama, model pengukuran 

ini tidak dapat diterima. Karena finansial adalah indikator yang 

tertinggal, yang lebih penting kebanyakan asset perusahaan adalah 

didapat dari nilai asset yang tidak berwujud, asset yang tidak 

berwujud antara lain karyawan, inovasi dan hubungan pelanggan 

yang semua itu tidak tertulis di neraca keuangan.
65

 

b. Indikator Kinerja Organisasi
66

 

Kinerja yang berjangka panjang tidak dapat dihasilkan 

melalui usaha-usaha yang semu (artificial). Jika eksekutif 

bermaksud meningkatkan kinerja dalam jangka panjang, usaha-

usaha nyata yang harus dilakukan adalah dengan menghasilkan 

value bagi customer, meningkatkan produktivitas dan cost 

effectiveness proses bisnis internal, dan meningkatkan kapabilitas 

dan komitmen personil. Oleh karena itu balanced score card 

memperluas ukuran kinerja bukan hanya pada perpektif keuangan 

tetapi juga ke perspektif customer, proses bisnis internal serta 

pembelajaran dan pertumbuhan, karena di ketiga perspektif itulah 

usaha-usaha sesungguhnya (bukan usaha semu atau artificial) 
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menunjukkan dihasilkannya kinerja keuangan yang berjangka 

panjang.
67

 

1) Perspektif Keuangan 

Balanced score card menggunakan perspektif keuangan 

karena ukuran keuangan sangat penting dalam memberikan 

rigkasan tindakan ekonomis yang sudah diambil. Ukuran 

kinerja keuangan memberikan petunjuk apakah strategi 

perusahaan pelaksanaannya memberikan kontribusi atau tidak 

terhadap peningkatan laba perusahaan. Tujuan keuangan 

biasanya berhubungan dengan profitabilitas seperti laba operasi 

atau nilai tambah ekonomis (economic value added). 

2) Perspektif Pelanggan 

Perspektif ini biasanya terdiri dari beberapa ukuran dari 

strategi yang dirumuskan dan dihasilkan dengan baik. Ukuran 

tersebut terdiri dari kepuasan pelanggan, retensi pelanggan, 

akuisisi pelanggan baru dan pangsa pasar di segmen sasaran. 

Selain itu faktor pendorong keberhasilan ini pada segmen pasar 

merupakan faktor penting yang dapat mempengaruhi keputusan 

pelanggan untuk berpindah atau tetap loyal pada organisasi 

atau perusahaan. Perspektif pelanggan biasanya juga 

memungkinkan untuk stategi manajer unit yang akan 
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mendatangkan keuntungan finansial masa depan yang lebih 

besar. 

3) Perspektif Proses Bisnis Internal 

Perspektif ini berfokus pada berbagai proses internal yang 

akan berdampak besar pada kepuasan pelanggan dan 

pencapaian tujuan finansial perusahaan. Dari proses bisnis 

internal mengungkap dua inti perbedaan ukuran kinerja yang 

mendasar antara pendekatan tradisional dengan pendekatan 

balance score card. Pendekatan tradisional berusaha untuk 

mengawasi dan memperbaiki proses bisnis yang sudah ada, 

sebaliknya balanced score card berusaha untuk mengenali 

semua proses yang diperlukan untuk menunjang keberhasilan 

bisnis. Selain itu manajemen tradisional hanya dipusatkan 

bagaimana cara menyampaikan barang dan jasa, sedangkan 

dalam balance score card memasukkan inovasi kedalam proses 

bisnis internal. 

4) Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan 

Perpektif ini melihat organisasi pada tolak ukur employe 

capabilities, information system capabilities dan motivation 

emporwerment and alignment. Sehingga kapabilitas 

sumberdaya manusia, sistem dan prosedur saat ini dapat 

menghasilkan kinerja yang penuh dengan terobosan. 
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3. Pengaruh Manajemen Spiritual terhadap Kinerja Organisasi 

Sehebat dan semutakhir apapun kontruksi fisik maupun sistem 

menejemen organisasi, namun akhirnya manusia jualah yang harus 

mengoperasikannya. Oleh karena itu, tidak dapat dipungkiri lagi 

bahwa optimalisasi kinerja suatu organisasi sangat bergantung pada 

pola dinamika perilaku kolektif pekerjanya.
68

 

Menurut David P. Norton dalam sebuah program acara face to- 

face with Desi Anwar, menyampaikan bahwa  

Keberhasilan sebuah organisasi bisnis bukan terletak pada 

kehebatan strateginya saja melainkan pada menyelaraskan 

pelaksanaan strategi tersebut. Dijelaskan bahwa 80% 

perusahaan gagal mencapai target dalam strategi karena mereka 

tidak dapat melaksanakan strategi itu. Hal ini dikarenakan:  

Pertama, karyawan tidak mengetahui rencana strategis 

organisasi. Karena kebanyakan perusahaan tidak tahu karena 

tidak diberi tahu. Salah satunya karena adanya kegagalan 

komunikasi. Walaupun tim pemimpin eksekutif adalah CEO 

eksekutif yang memilih strategi tetapi strategi tersebut tidak 

diterapkan di lingkungan eksekutif, karena pada prinsipnya 

pelaksana strategi tersebut adalah karyawan. Kedua, rencana 

insentif. Insentif sebagai salah satu strategi menghargai 

karyawan. Jadi meskipun manajer tahu strateginya melihat 

bagaimana orang dihargai, dengan dihargai berdasarkan kinerja 

finansial jangka pendek. Satu hal yang menjadi  garis besar jika 

menerapkan strategi, perusahaan atau organisasi bisnis harus 

berinvestasi pada karyawan serta pada inovasi dan pelanggan.
69

 

Manajemen spiritual sebagai upaya penyelarasan pelaksanaan 

strategi dalam organisasi. Manajemen spiritual akan meberikan konsep 
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baru dalam manajemen yang tidak lagi dalam pengertian gettings done 

through the people, melainakan getting God‟s will done the people 

yang artinya bahwa tugas seorang manajer utama (CEO) dalam 

pengertian ini hanyalah memfasilitasi sebuah lingkungan yang sesuai 

dengan spirit moral, yang bisa dipertanggungjawabkan tidak hanya 

dihadapan manusia tetapi juga dihadapan Tuhan.
70

 Organisasi yang 

diorganisasikan dengan nilai, visi serta misi akan lebih kuat, mendapat 

komitmen besar dari karyawan dan dapat melaksanakan pekerjaan 

didalam lingkungan yang sedang berubah. Organisasi ini akan 

mempunyai gambaran yang jelas tentang apa yang akan mereka 

ciptakan bersama, sehingga anggota organisasi akan menunjukkan 

kinerja terbaiknya, yang berimplikasi pada kinerja organisasi yang 

unggul.
71

 

Adapula kerangka nilai yang menjadi dampak spiritual kerja  

terhadap kinerja dalam Carole L Jurkiewicz dan Robert A Giacalone 

sebagai berikut: 

Lloyd (1990) maintatains that organizations high in 

workplace spirituality outperform those without it by 86%. 

Further, such organization reportedly grow faster, increase 

efficiencies, and produce high return on investments. On a 

personal level, generalized benefits of a spiritual culture 

include increased physical and mental health of employees, 

advance personal growth by contributing to something larger 

than oneself, and an enhanced sense of self worth. The 
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literature correlating workplace spirituality-related factors 

with performance can be show to triangulate three areas: 

motivation, commitment and adaptability.
72

 

Artinya: Lloyd menyatakan bahwa organisasi yang tinggi 

dalam spiritual kerja____. Selanjutnya organisasi tersebut 

menunjukkan pertumbuhan yang lebih cepat, peningkatan 

efisiensi, dan menghasilkan hasil yang tinggi pada investasi. 

Pada tingkat pribadi, manfaat umum dari budaya organisasi 

termasuk kesehatan fisik dan mental meningkat dari karyawan, 

kemajuan pertumbuhan pribadi dengan kontribusi terhadap 

sesuatu yang lebih dari dirinya sendiri, dan menjunjung harga 

diri. Literatur yang menghubungkan faktor keterkaitan 

spiritualitas kerja dengan kinerja dapat dilihat pada tiga bidang: 

motivasi, komitmen, dan adaptasi.   

Menurut J. Millimam, dkk dalam Journal Of Organizational 

Change Managemen dengan judul Spirit and Community at 

Shouthwest Airlines: an Investigation of Spiritual Value Based Model 

dalam Riawan Amin mengungkapkan bahwa 

Pengalaman South West Airlines (SWA) menjadikan tempat 

kerja sejatinya adalah “a place of wealth” atau tempat 

berkumpulnya kesejahteraan dan keberlimpahan bagi krunya. 

Cara pandang perusahaan untuk memperoleh keuntungan atau 

kekayaan sangat mempengaruhi jalannya perusahaan. SWA 

telah menunjukkan pentingnya menjadikan kru sebagai benar-

benar keluarga dan stakeholder utama dalam sebuah organisasi: 

menyertakan mereka dalam pengambilan keputusan 

perusahaan, meminta dan menerima ide-ide mereka dalam 

memecahkan masalah perusahaan, memberikan penghargaan 

atas keberhasilan mereka, serta mendorong krunya untuk berani 

mengekspresikan diri dan sifat-sifat humanitas mereka demi 

kepentingan bersama. Perusahaan juga menempatkan kepuasan 

konsumen sebagai salah satu tujuan utama.
73
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Manajemen spiritual menjadikan faktor spiritual sebagai 

penggerak prinsip dan perilaku organisasi yang berujung pada 

tercapainya hasil-hasil yang memuaskan, yang selanjutnya melalui 

hasil-hasil inilah individu mendapat kepuasan spiritualnya.
74

 Penelitian 

yang dilakukan oleh Milliman menyatakan bahwa spiritualitas di 

tempat kerja mempunyai korelasi yang kuat sikap kerja kru.
75

 Maka 

spiritualitas di tempat kerja berperan sebagai sesuatu yang berkaitan 

dengan upaya mengembangkan hubungan yang kuat terhadap rekan 

kerja dan orang lain yang terlibat dalam pekerjaan, serta untuk 

memperoleh konsistensi (kesesuaian) antara kepercayaan utama 

seseorang dengan nilai-nilai yang diterapkan dalam perusahaan atau 

organisasi dalam membentuk budaya organisasi tertentu untuk 

mencapai tujuan organisasi.  

Selain itu menurut Robert Kreitner dan Angelo Kinicki 

mengungkapkan beberapa tipe budaya yang meningkatkan kinerja 

finansial organisasi sebagai berikut: 

a. Perspektif kekuatan, gagasannya adalah bahwa budaya 

yang kuat menciptakan kesamaan tujuan, motivasi 

karyawan dan struktur pengendalian yang dibutuhkan untuk 

meningkatkan prestasi organisasi. 
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b. Perspektif kesesuaian, bahwa budaya organisasi harus 

sejajar dengan konteks strategi atau bisnis. 

c. Perspektif adaptasi, mengasumsikan bahwa budaya yang 

paling efektif membantu organisasi mengantisipasi dan 

beradaptasi dengan perubahan lingkungan.
76

  

H. Hipotesis 

Hipotesis adalah suatu jawaban sementara terhadap permasalahan 

penelitian sampai terbukti, melalui data yang terkumpul.
77

 Berdasarkan 

uraian latar belakang masalah dan landasan teori yang sudah diuraikan 

diatas, maka dapat diajukan Hipotesis Mayor dan Minor sebagai jawaban 

sementara untuk masalah penelitian ini. 

1. Hipotesis Mayor 

Hipotesis mayor merupakan hipotesis induktif yang mencakup 

hipotesis-hipotesis parsial yang akan diuji kebenarannya.
78

 Hipotesis 

ini bersifat umum. Hipotesis mayor dari penelitian ini adalah 

manajemen spiritual berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja organisasi pada Aflah Bakery Yogyakarta. 
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2. Hipotesis Minor 

Hipotesis Minor merupakan turunan dari hipotesis mayor.
79

 

Hipotesis ini bersifat khusus, dan merupakan bagian dari hipotesis 

mayor. Hipotesis minor dari penelitian ini adalah: 

a. The inner life berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja organisasi pada Aflah Bakery Yogyakarta. 

b. Meaningful work berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja organisasi pada Aflah Bakery Yogyakarta. 

c. Community berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja organisasi Aflah Bakery Yogyakarta. 

I. Metode Penelitian 

Kegiatan yang berhubungan dengan kegiatan ilmiah, baik mengenai 

uraian atau penyimpulan maka diperlukan metode, agar hasilnya dapat 

dipertanggungjawabkan. 

1. Rancangan Penelitian 

Sesuai dengan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini, 

maka penulis menggunkan metode studi lapangan dan studi pustaka 

untuk memperoleh data yang diperlukan. Instrumen pengumpulan data 

yang peneliti gunakan adalah: 
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a. Kuesioner atau Angket 

Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang 

digunakan memperoleh informasi dari responden dalam arti 

laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui.
80

 

Kuesioner responden merupakan data primer untuk menjelaskan 

fenomena sebenarnya yang terjadi di Aflah.  

b. Wawancara atau Interview 

Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh 

pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara.
81

 

Wawancara ini dimaksudkan untuk menggali data tentang sejarah 

Aflah bakery Yogyakarta. 

c. Observasi 

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan yang 

sistematik fenomena-fenomena yang diselidiki.
82

 Penggunaan 

metode ini untuk mengungkapkan data mengenai kondisi fisik 

Aflah bakery, visi dan misi Aflah bakery, manajemen Aflah 

bakery.  

2. Metode Penentuan Subjek 

Metode penentuan subjek dikenal juga dengan metode 

penentuan sumber yaitu menentukan populasi sebagai sumber 
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perolehan data. Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian.
83

 

Populasi dalam penelitian ini adalah anggota Aflah Bakery 

Yogyakarta. Anggota Aflah disini adalah orang-orang dari intern Aflah 

yang ikut teribat langsung dalam manajemen yaitu Owner dan semua 

karyawan Aflah. Sehingga penelitian ini dapat disebut juga penelitian 

populasi yang keseluruhannya berjumlah 41 orang. 

3. Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah suatu definisi yang diberikan kepada 

suatu variabel atau konstruk dengan cara memberikan arti atau 

mengspesifikasikan pengertian kegiatan ataupun memberikan suatu 

operasional yang diperlukan untuk mengukur konstruk.
84

 

a. Manajemen Spiritual indikatornya adalah the inner life (hidup 

sejati), meaningful work (pekerjaan yang penuh makna) dan 

community (komunitas). 

b. Kinerja Organisasi indikatornya, dari perspektif keuangan, 

perspektif pelanggan, perspektif bisnis internal, perspektif 

pembelajran dan pertumbuhan. 

Dari definisi operasional tersebut, maka penelitian ini 

dioperasionalisasikan dari variabel sebagai berikut: 
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a. Variabel bebas (Independent Variable) 

Variabel bebas atau variabel independen merupakan variabel 

yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya 

atau timbulnya variabel dependen (terikat).
85

 Variabel bebas 

dalam penelitian ini adalah manajemen spiritual (X), meliputi: 

1) The inner life (hidup sejati)   X1 

2) Meaningful work (kerja yang berkualitas) X2 

3) Community (komunitas)   X3 

b. Variabel terikat (Dependent variable) 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau 

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.
86

 Variabel terikat 

dalam penelitian ini adalah kinerja organisasi (Y). 

4. Instrumen Penelitian 

a. Kisi-kisi Instrumen 

Instrumen merupakan alat bantu pengumpulan data yang 

diperoleh dari lapangan. Kemantapan kualitas instrumen 

merupakan hal yang tidak bisa diabaikan. Cara pemantapannya 

dengan menggunakan uji validitas dan reliabilitas. 

Dari indikator tersebut kemudian disusun soal angket untuk 

variabel manajemen spiritual sebanyak 15 soal, masing-masing 

indikator diwakili oleh 5 soal sedangkan jumlah soal variabel 
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kinerja organisasi sebanyak 20 soal. Indikator perspektif keuangan 

diwakili 4 soal, indikator perspektif pelanggan diwakili 4 soal, 

indikator perspektif proses bisnis internal diwakili 6 soal dan 

indikator perspektif pertumbuhan dan pembelajaran diwakili 6 

soal. Jumlah soal dalam indikator tidak harus sama, asalkan sudah 

mewakili masing-masing dari indikatornya. 

Tabel 1.2 

Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Variabel Manjemen Spiritual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1.3 

Kisi-Kisi Instrumen Variabel Kinerja Perusahaan dengan Balance 

Scorecard 

 

 

 

U

n

t

u

k

  

No Indikator No. Item Soal Jumlah 

1 The inner life  1, 2, 3, 4,5 5 

2 Meaningful work  6, 7, 8, 9, 10 5 

3 Community 11,12,13,14,15    5 

 Jumlah  15 

No Indikator No. Item Soal Jumlah 

1 Perspektif keuangan 1,2,3,4 4 

2 Perspektif pelanggan 5,6,7,8,9 5 

3 Perspektif proses bisnis 

internal 

10,11,12,13,14 5 

4 Perspektif pertumbuhan dan 

pembelajaran 

15,16,17,18,19,20 6 

 Jumlah  20 
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keperluan analisis data, soal pada angket diukur dengan skala likert 

yang memberikan lima alternatif jawaban yaitu sangat setuju (SS), 

setuju (S), netral (N), tidak setuju (ST), sangat tidak setuju (STS) 

terhadap pertanyaan atau pernyataan mengenai variabel bebas dan 

terikatnya. 

Adapun pemberian skor tiap jawaban dari setiap item 

pertanyaan atau pernyataan mempunyai gradesi dari sangat positif 

sampai sangat negatif yaitu SS = 5, S = 4, N = 3, TS = 2, STS = 1. 

Jadi skor tinggi untuk manajemen spiritual berarti menggambarkan 

manajemen spiritual yang dialami oleh anggota organisasi adalah 

tinggi. Untuk skor rendah berarti menggambarkan manajemen 

spiritual yang dialami oleh anggota organisasi adalah rendah. 

Sedangkan skor tinggi kinerja organisasi menggambarkan kinerja 

organisasinya adalah tinggi, dan untuk skor rendah kinerja 

organisasi berarti menggambarkan rendahnya kinerja organisasi.    

b. Uji Instrumen 

1) Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat 

kevalidan atau kesahihan suatu instrumen.
87

 Pengujian validitas 

terdiri atas validitas konstruksi, yaitu dengan digunakannya 

pendapat dari ahli (judgment experts). Validitas isi, yaitu 

dengan membandingkan antara isi instrument dengan materi. 
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Validitas eksternal, dengan membandingkan (untuk mencari 

kesamaan) antara kriteria yang ada pada instrument dengan 

fakta-fakta empiris yang terjadi di lapangan.
88

 Penelitian ini 

menggunakan instrument hasil adopsi dari Ashmosh  dan 

Duchon untuk manajemen spiritualnya, sedangkan kinerja 

organisasi dari Sistiyono sehingga hemat peneliti hal itu sudah 

merepresentasikan validitas isi dan eksternal.  

Pengujian validitas item dengan korelasi pearson, yaitu 

dengan cara mengkorelasikan skor item dengan skor total item. 

Kemudian pengujian signifikasi dilakukan dengan kriteria 

menggunakan r tabel pada tingkat signifikansi 0,05 dengan uji 

2 sisi. Jika nilai positif dan r hitung ≥ r tabel, maka item dapat 

dinyatakan valid. Jika r hitung ≤ r tabel, maka item dinyatakan 

tidak valid.
89

 Pengujian ini dilakukan dengan bantuan komputer 

program SPSS versi 20.0. for windows. 

2) Reliabilitas 

Reliabilitas adalah kemampuan kuesioner dalam 

menunjukkan kestabilan dari tahun ke tahun. Uji Reliabilitas 

berarti sejauh mana suatu pengukuran dapat dipercaya.
90

 

Reliabilitas adalah istilah yang dipakai untuk menunjukkan 
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sejauh mana suatu hasil pengukuran relatif konsisten apabila 

pengukuran dilakukan dua kali atau lebih. Uji Reliabilitas di 

maksudkan untuk mengetahui adanya konsistensi alat ukur 

dalam penggunaannya, atau dengan kata lain alat ukur tersebut 

mempunyai hasil yang konsisten apabila digunakan berkali-kali 

dalam waktu yang berbeda.  

Uji reliabelitas penelitian ini dengan menggunakan 

koefisien alpha dengan bantuan komputer program SPSS versi 

20.0. for windows. Jika suatu kuesioner memiliki koefisien 

reliabilitas alpha cronbach > 0,70 maka dikatakan kuesioner 

tersebut reliabel.
91

 

5. Analisis Data 

a. Analisis Data Deskriptif 

Analisis data diskriptif digunakan untuk memberikan 

penjelasan mengenai data-data yang berbentuk angka kedalam 

suatu kalimat agar mudah dipahami. Data yang dipaparkan ini 

merupakan karakteristik responden. Karakteristik responden 

diperlukan untuk mengetahui profil responden berdasarkan jenis 

kelamin, tingkat pendidiakan, usia dan masa kerja. 

b. Analisis Prasarat 

Untuk menganalisis data digunakan analisis data kuantitatif 

yaitu suatu analisis data berdasarkan atas angka-angka dan 
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perhitungan statistik untuk mengukur dan mengetahui besarnya 

hubungan variabel dalam penelitian.
92

 Dengan data inilah model 

statistik diestimasi dengan menggunakan analisis regresi. Ketika 

hasil regresi telah didapatkan tidak dengan sendirinya hasil ini 

dapat digunkan sebagai dasar pengambilan keputusan. Akan tetapi 

harus diuji untuk memastikan terpenuhinya asumsi klasik, yang 

meliputi:
93

 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas dalam penelitian ini untuk mengukur 

kenormalan distribusi data. Normalitas adalah residu yang 

seharusnya terdistribusi normal seputar skor-skor variabel 

terikat. Residu adalah sisa atau perbedaan hasil dari 

pengamatan variabel terikat terhadap nilai variabel terikat hasil 

prediksi. Untuk melihat hasil residu normal atau tidak, 

dilakukan dengan Uji Kolmogorov-Smirnov. Apabila Sig. > 

0,05 artinya data variabel dependen berasal dari distribusi 

normal dan sebaliknya.
94

 Akan tetapi penggunaan 

Kolmogorov-Smirnov mempunyai kelemahan, yaitu handal 

jika pada pengujian dengan sampel besar > 200, sehingga SPSS 
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bisa menggunakan Shapiro Wilk (adaptasi kolmogorov 

smirnov).
95

  

2) Uji Multikolinearitas 

Multikolinearitas artinya variabel independen yang terdapat 

dalam model regresi memiliki hubungan linear yang sempurna 

atau mendekati sempurna (koefisien korelasinya tinggi atau 

Bahkan 1). Konsekuensi adanya multikolinearitas adalah 

koefisien korelasi variabel tidak tertentu dan kesalahan menjadi 

sangat besar dan tidak terhingga. Metode untuk mengukur uji 

multikolinearitas yaitu: 

a) Dengan membandingkan nilai koefisien determinasi 

individual (r²) dengan nilai determinasi secara 

serentak (R²) dimana jika nilai r² > R² artinya terjadi 

multikolinearitas, dan jika nilai r² < R² berarti tidak 

terjadi multikolinearitas. 

b) Dapat dilihat pada nilai VIF (Variance Inflation 

Factor). Jika nilai VIF < 10 berarti tidak ditemui 

masalah multikolinearitas antara variabel 

independen dalam model statistik terpilih.
96
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3) Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi merupakan korelasi anggota observasi 

yang disusun menurut waktu atau tempat. Model regresi yang 

baik seharusnya tidak terjadi autokorelasi. Asumsi ini bias diuji 

dengan teknik statistik Durbin-Watson. Model regresi 

dikatakan tidak terdapat autokorelasi apabila nilai Durbin –

Watson
97

 berkisar 1,641 sampai 2,359.  

4) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas adalah varian residual yang tidak 

sama pada semua pengamatan di dalam model regresi. Regresi 

yang baik seharusnya tidak terjadi heteroskedostisitas. 

Pengukuran uji heteroskedostisitas dalam penelitian ini dengan 

melihat pola diagram pancar (scatterplot), dengan gejala grafik 

scatterplot tidak membentuk pola tertentu sehingga dapat 

dikatakan bahwa regresi tidak mengalami gangguan 

heteroskedastisitas.
98

 

c. Analisis Regresi Berganda 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan anlisis regresi 

berganda. Analisis ini digunakan untuk melihat hubungan sebuah 

variabel dependen (terikat) dengan beberapa variabel independen 
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(bebas). Adapun bentuk matematis analisis regresi linear berganda 

adalah:
99

 

Y= a + βı Xı+ β2 X2 +β3 X3 

Keterangan: 

Y : nilai prediksi variabel dependen (kinerja 

organisasi) 

A : Konstanta 

βı,β2, β3  : koefisien regresi, yaitu nilai peningkatan atau           

penurunan variabel Y yang didasarkan variabel 

X1, X2, X3 

Xı,X2,X3   : variabel independen 

 

6. Uji Hipotesis 

a. Uji F (Uji Simultan) 

 Dalam penelitian ini, ANOVA atau analisis varian 

merupakan uji koefisien regresi secara bersama-sama (uji F) 

digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel-variabel 

independen secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel 

dependen. Dalam penelitian ini, peran ANOVA adalah untuk 

menjawab hipotesis mayor yaitu menguji pengaruh dan signifikasi 

manajemen spiritual terhadap kinerja organisasi pada Aflah Bakery 

Yogyakarta. Pengujian menggunakan tingkat signifikasi 0,05.
100

 

Langkah-langkah Uji F adalah sebagai berikut: 

1) Merumuskan hipotesis 
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Ho

  

: Manajemen spiritual (the inner life, meaningful work 

dan community) secara bersama-sama tidak 

berpengaruh terhadap kinerja organisasi. 

Ha

  

: the inner life, meaningful work dan community secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja 

organisasi. 

2) Menentukan F hitung dan signifikasi. Dapat dilihat dari output 

perhitungan spss 20. for windows. 

3) Menentukan F tabel. Dapat dilihat pada tabel statistik (lihat 

lampiran) pada tingkat signifikasi 0,05 dengan df 1 (jumlah 

variabel-1) dan df 2 (n-1-k) dimana n adalah jumlah data dan k 

adalah jumlah variabel independen. 

4) Kriteria pengujian 

Jika signifikansi Fhitung ≤ Ftabel  maka Ho diterima. 

Jika signifikasi F hitung > Ftabel <0,05, maka Ho ditolak. 

5) Kesimpulan 

Penafsiran berdasarkan hasil, Jika signifikansi Fhitung ≤ 

Ftabel dan signifikasi > 0,05, maka Ho diterima atau jika 

signifikasi F hitung > Ftabel dan signifikasi < 0,05, maka Ho 

ditolak. 

b. Uji t ( Uji Parsial ) 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah secara parsial 

(sendiri-sendiri) Variabel X berpengaruh terhadap Y. Uji ini untuk 
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menjawab hipotesis minor yang artinya  variabel X1 (the inner life) 

berpengaruh terhadap variabel Y (kinerja organisasi), X2 

(meaningful work) berpengaruh terhadap variabel Y (kinerja 

organisasi) maupun X3 (community) berpengaruh terhadap variabel 

Y (kinerja organisasi ) secara terpisah. 

Langkahnya adalah:
101

 

1) Menentukan hipotesis. Hipotesis yang digunakan dalam 

pengujian ini adalah: 

a) Koefisien variabel the inner life 

Ho

  

: the inner life tidak berpengaruh terhadap kinerja 

organisasi. 

Ha

  

: the inner life mempunyai pengaruh terhadap kinerja 

organisasi. 

b) Koefisien variabel meaningful work  

Ho

  

: meaningful work tidak berpengaruh terhadap 

kinerja organisasi. 

Ha

  

: meaningful work mempunyai pengaruh terhadap 

kinerja organisasi. 

c) Koefisien variabel community 

Ho

  

: community tidak berpengaruh terhadap kinerja 

organisasi. 

Ha

  

: community mempunyai pengaruh terhadap kinerja 

organisasi. 

2) Menentukan t hitung dan sifnifikasi. Dapat dilihat dari output 

perhitungan spss 20. for windows. 

                                                           
101

 Ibid. , hlm. 149-150 
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3) Menentukan t tabel. Dapat dilihat pada tabel statistik (lihat 

lampiran) pada tingkat signifikasi 0,05/2 dengan derajat 

kebebasan atau df = n-1-k  dimana n adalah jumlah data dan k 

adalah jumlah variabel independen. 

4) Kriteria pengujian 

Jika –t tabel ≤ t hitung ≤ t tabel, maka Ho diterima. 

Jika –t hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel, maka Ho ditolak. 

5) Kesimpulan, sebagai penafsiran berdasarkan hasil. 

J. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah pembaca memahami maksud dan tujuan dari 

penulisan skripsi ini dan untuk mengetahui hubungan logis antara bagian 

satu dengan berikutnya, penulis akan menjabarkan dalam 4 bab yaitu: 

1. Bab pertama, berisi pendahuluan yang terdiri dari penegasan judul, 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, hipotesis, 

metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

2. Bab kedua, pada bagian ini diuraikan tentang gambaran umum 

Aflah Bakery Yogyakarta sebagai setting penelitian, yang meliputi 

sejarah berdirinya, visi misi dan pengelolaan Aflah. 

3. Bab ketiga, berisi hasil dari penelitian dan pembahasannya. 

4. Bab keempat adalah penutup, yang berisi simpulan, saran dan 

penutup. Pada bagian akhir skripsi ini juga dicantumkan daftar 

pustaka dan lampiran-lampiran. 
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Gambar 1.4. Alur Skema Penelitian 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Kajian Empirik: 

Jurnal (Ashmosh dan Duchon, 

Achmad Muhammad, Corele L.Jurkiewicz 
dkk, A. Muttaqin,  

Skripsi  

Tesis (Sistiyono) 

Disertasi (Samiyanto) 

 

 

 

Hipotesis: 

 Mayor: manajemen spiritual berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

organisasi pada Aflah Bakery Yogyakarta. 

 Minor:  

-the inner life berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja organisasi. 

-meaningful work berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja organisasi. 

-community berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja organisasi. 

 

 

Kajian Teoritik: 

-Robert Kreitner dan Angelo Kinichi 
-Steven L Mcshane 

 

-Kaplan dan Norton 

1.- Manajemen Spiritual / perilaku ditempat 

kerja didukung teori perilaku organisasi 

2. Kinerja Organisasi (Balance Scorecard) 

 

KUANTITATIF 

METODE 

HASIL 
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Gambar 1.5. Metode Penelitian 
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Semua anggota Aflah Bakery (berjumlah 

41 responden) 

Pengumpulan 

Data 

Pengambilan 

Subjek 

Prasarat Analisis 

Alat Ukur Uji Alat Ukur 

The Inner Life, 

Meaningful Work, 

Community  

 

 

Validitas: 

-isi 

-eksternal 
- konstruk. 

 Uji dg R 

tabel :0,374 

Reliabilitas 

(alpha 

conbach) 

Standart 
:0,7 

 

Analisis Regresi 

Linear Berganda 

Uji Normalitas dengan Shapiro 

Wilk dengan sisi >0,05 

Uji Multikolinearitas  

a. membanding kan r² dg R² 

b. nilai VIF (VIF <10) 

Uji Autokorelasi dengan Durbin 

Waston  

Uji Hetoroskedoatisistas dengan 

Scatter Plot 

Uji Hipotesis 

Uji F (Simultan/serempak) 

Uji t (Parsial/terpisah) 
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Gambar 1.6. Kerangka Konsep Penelituan 

 

 Variabel bebas Variabel terikat 

 

Keterangan:    =  Pengaruh simultan/ serempak 

       = Pengaruh parsial/ terpisah 
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The inner life  

Meaningful 
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-Perspektif keuangan 
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-Perspektif internal 
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pertumbuhan 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis, maka 

penyusun dapat mengambil simpulan sebagai berikut: 

Variabel manajemen spiritual secara keseluruhan mempunyai 

pengaruh dengan variabel kinerja organisasi pada Aflah bakery 

Yogyakarta. Hal ini didukung dengan hasil uji statistik yang 

memperlihatkan nilai yang positif dan signifikan. Dengan melihat hasil 

koefisien determinasi (R²) sebesar 0,379. Ini berarti persentase sumbangan 

variabel independen terhadap variabel dependen sebesar 37,9%. Artinya 

persentase variabel the inner life, meaningful work dan community 

memberikan pengaruh sebesar 37,9% sedangkan sisanya sebesar 62,1% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dijelaskan dalam model, seperti 

manajemen financial, manjemen operasional, manajemen pemasran, 

manajemen resiko, maupun faktor lainnya.  Selain itu, Hasil uji hipotesis 

menunjukkan, Secara simultan atau pengaruh secara serempak 

menunjukkan bahwa manajemen spiritual mempunyai pengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja organisasi Aflah bakery Yogyakarta. Hal 

ini diketahui dari hasil analisis uji F, yang ditunjukkan dengan F hitung 

sebesar 7,536 > F tabel (2,859) dan signifikasi 0,000 < 0,05. Sedangkan 

secara parsial atau pengaruh terpisah dengan menggunakan Uji t, dapat 
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diketahui bahwa  the inner life mempunyai nilai t hitung  2,601 > t tabel 

2,026 dengan signifikasi 0,013 < 0,05, bahwa meaningful work 

mempunyai nilai t hitung  2,518  >  t tabel  2,026 dengan signifikasi 0,016 

< 0,05 dan community mempunyai nilai t hitung 2,553 > t tabel 2,026 

dengan signifikasi 0,015 < 0,05. Kecenderungan masing-masing variabel 

sama-sama kuat dengan melihat hasil nilai signifikasi yang selisihnya 

tidak terlalu jauh yaitu 0,013, 0,016, 0,015 < 0,05. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka penyusun memberikan 

saran sebagai berikut:  

1. Bagi Manajemen Aflah Bakery Yogyakarta 

Manajemen spiritual mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja organisasi, oleh karena itu dalam konteks pengelolaan 

organisasi manajer puncak/ owner Aflah perlu adanya pengistiqomahan 

dalam penerapan hal-hal sebagai berikut: 

a. Dengan tetap menempatkan karyawan sebagai mitra, tidak ada sekat 

antara karyawan dan owner dengan rasa kekeluargaan yang kental 

dan saling memotivasi (karyawan didorong untuk doa (Sholat 

Tahajut) sebelum bekerja) sehingga akan menjadikan karyawan 

merasa bahagia dengan pekerjaan yang mereka lakukan terlihat dari 

ekspresi senyuman tulus dari karyawan dalam bekerja yang 

mendorong pengoptimalan potensi karyawan untuk organisasi 
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sehingga mampu memberikan dampak pada kinerja organisasi. Baik 

dari aspek finansial sebagai nilai tambah ekonomis juga untuk 

pengembangan diri karyawan. 

b. Saling mengingatkan dalam hal kebaikan dan saling terbuka, rapat 

koordinasi mingguan, tiap hari jum’at pagi dan rapat bulanan untuk 

menjalin komunikasi yang sinergis antara karyawan dan owner 

sehingga karyawan berani mengakui kesalahan yang dilakukanan. 

Hal ini menekan bentuk penyimpangan-penyimpangan atau 

demoralisasi dalam organisasi. 

2. Future Research 

Dengan adanya beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, 

kepada peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengadakan penelitian 

sejenis dengan mengambil wilayah penelitian yang lebih luas, dengan 

sampel dan/ kuota yang lebih banyak, selain itu perlu juga mengadakan 

pada jenis organisasi yang berbeda, pada penelitian ini dilakukan pada 

jenis perusahaan industri, mungkin kedepan dapat dilakukan pada jenis 

perusahaan jasa dan dagang agar didapat generalisasi yang berlaku 

secara luas. 

C. Penutup  

Dengan mengucap syukur atas segala karuniaNya. Skripsi ini dapat 

selesai, walaupun masih banyak kekurangan dan jauh dari kesempurnaan. 

Oleh karena itu, penyusun mengharap kritik dan saran dari berbagai pihak 

demi kesempurnaan skripsi ini.  
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Lampiran 1: Variabel Hasil Try Out  

Variabel X1 (The inner life) 

Resp. 

No Soal Skor Total 

X1 a1 a2 a3 a4 a5 

1 5 4 5 4 4 22 

2 5 5 5 4 5 24 

3 5 5 5 5 4 24 

4 4 5 5 2 3 19 

5 4 5 5 4 5 23 

6 4 5 5 5 4 23 

7 4 4 5 4 5 22 

8 5 5 5 3 5 23 

9 4 4 5 5 5 23 

10 5 5 5 5 5 25 

11 4 4 5 5 4 22 

12 5 4 5 4 4 22 

13 5 5 5 5 5 25 

14 5 5 5 5 5 25 

15 5 5 5 4 5 24 

16 5 3 5 5 5 23 

17 4 4 5 4 4 21 

18 4 4 5 5 4 22 

19 4 5 5 3 5 22 

20 4 5 4 3 4 20 

21 4 5 5 3 5 22 

22 5 4 5 4 5 23 

23 5 4 5 3 5 22 

24 4 4 5 4 5 22 

25 3 4 5 3 4 19 

26 3 4 4 3 4 18 

27 5 4 5 4 5 23 

28 3 3 5 5 4 20 

29 4 4 4 4 4 20 

30 5 5 5 5 5 25 

 

 



 

 

 
 

Variabel X2 (Meaningful Work) 

Resp. 

No Soal ST 

b1 b2 b3 b4 b5   

1 4 5 5 4 4 22 

2 5 5 4 5 5 24 

3 5 5 3 5 3 21 

4 3 3 5 5 5 21 

5 4 4 5 5 5 23 

6 4 4 4 4 4 20 

7 4 4 4 4 4 20 

8 4 4 4 4 4 20 

9 4 4 4 4 4 20 

10 4 4 4 5 4 21 

11 4 4 5 5 4 22 

12 5 4 5 5 5 24 

13 4 4 5 5 4 22 

14 5 4 5 5 5 24 

15 4 4 4 4 5 21 

16 5 5 5 5 5 25 

17 4 4 5 4 4 21 

18 5 3 4 5 3 20 

19 4 4 5 5 4 22 

20 2 3 4 4 3 16 

21 4 4 5 5 4 22 

22 4 4 4 4 4 20 

23 5 3 4 4 4 20 

24 4 4 4 4 4 20 

25 4 4 5 4 4 21 

26 4 3 4 4 3 18 

27 4 4 5 4 4 21 

28 4 4 3 3 3 17 

29 3 4 4 3 4 18 

30 5 5 5 5 5 25 

  

 

 



 

 

 
 

Variabel X3 (Community) 

Resp. 

No soal ST 

c1 c2 c3 c4 c5   

1 4 5 4 4 5 22 

2 5 4 4 5 5 23 

3 4 4 4 4 4 20 

4 4 5 4 4 3 20 

5 4 5 4 4 4 21 

6 5 4 4 5 5 23 

7 4 4 4 4 4 20 

8 4 5 4 4 3 20 

9 4 3 3 4 5 19 

10 4 4 4 4 4 20 

11 4 4 3 4 5 20 

12 3 3 3 3 4 16 

13 4 5 5 5 5 24 

14 5 4 3 4 5 21 

15 4 5 4 5 4 22 

16 4 4 3 4 4 19 

17 4 5 4 5 5 23 

18 5 4 5 4 3 21 

19 4 5 4 4 2 19 

20 5 5 5 5 5 25 

21 2 4 3 4 3 16 

22 4 4 2 4 4 18 

23 4 4 4 4 5 21 

24 4 5 5 5 4 23 

25 5 3 1 4 5 18 

26 4 5 4 5 4 22 

27 4 5 3 5 5 22 

28 4 5 5 4 5 23 

29 4 5 4 5 4 22 

30 3 4 4 4 4 19 

 

 

 



 

 

 
 

Variabel Y (Kinerja Organisasi) 

Resp. 

No soal   

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 ST 

1 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 66 

2 4 4 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 88 

3 3 3 2 3 4 4 2 3 5 3 3 3 4 5 5 3 3 3 4 5 66 

4 5 5 5 5 5 5 4 3 5 5 4 2 5 3 5 5 4 2 5 3 80 

5 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 63 

6 2 2 4 4 4 3 3 3 4 3 3 2 2 4 4 3 3 2 2 4 65 

7 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 77 

8 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 3 5 5 5 4 4 3 88 

9 3 5 3 4 3 3 4 4 5 4 4 4 3 4 5 4 4 4 3 4 74 

10 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 5 87 

11 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 83 

12 4 3 5 3 4 4 4 3 5 4 4 4 3 4 5 4 4 4 3 4 75 

13 5 5 3 4 3 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 83 

14 4 5 5 4 4 4 3 3 4 4 3 3 2 4 4 4 3 3 2 4 77 

15 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 79 

16 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 

17 3 3 3 2 3 3 2 3 5 2 2 1 3 1 5 2 2 1 3 1 53 

18 4 3 4 4 4 3 4 4 5 3 3 4 4 3 5 3 3 4 4 3 71 

19 3 4 4 5 5 3 3 3 4 4 3 3 2 3 4 4 3 3 2 3 72 

20 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 69 

21 3 5 4 3 4 4 2 3 5 3 3 1 3 3 5 3 3 1 3 3 65 

22 3 4 5 4 3 5 4 4 3 3 3 5 4 5 3 3 3 5 4 5 75 

23 5 3 5 5 4 4 3 4 5 5 4 4 4 3 5 5 4 4 4 3 82 

24 3 2 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 77 

25 4 4 5 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 74 

26 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 70 

27 4 3 5 3 3 4 5 4 4 4 4 4 3 5 4 4 4 4 3 5 75 

28 2 5 2 4 3 3 3 5 3 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 5 68 

29 3 5 5 4 4 3 4 4 4 3 4 4 2 4 4 3 4 4 2 4 71 

30 4 5 5 4 4 4 5 5 3 5 4 5 4 4 3 5 4 5 4 4 84 

  

 

 



 

 

 
 

 Lampiran 2: Hasil Uji Validitas Dan Reliabilitas 

Variabel X1 (The inner life) 

Correlations 

 a1 a2 a3 a4 a5 x1 

a1 

Pearson Correlation 1 .299 .355 .253 .463
**
 .780

**
 

Sig. (2-tailed)  .109 .054 .177 .010 .000 

N 30 30 30 30 30 30 

a2 

Pearson Correlation .299 1 .036 -.179 .155 .413
*
 

Sig. (2-tailed) .109  .849 .344 .412 .023 

N 30 30 30 30 30 30 

a3 

Pearson Correlation .355 .036 1 .286 .316 .536
**
 

Sig. (2-tailed) .054 .849  .125 .088 .002 

N 30 30 30 30 30 30 

a4 

Pearson Correlation .253 -.179 .286 1 .204 .609
**
 

Sig. (2-tailed) .177 .344 .125  .280 .000 

N 30 30 30 30 30 30 

a5 

Pearson Correlation .463
**
 .155 .316 .204 1 .674

**
 

Sig. (2-tailed) .010 .412 .088 .280  .000 

N 30 30 30 30 30 30 

x1 

Pearson Correlation .780
**
 .413

*
 .536

**
 .609

**
 .674

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .023 .002 .000 .000  

N 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.725 6 

 

 

 



 

 

 
 

Variabel X2 (Meaningful Work) 

Correlations 

 b1 b2 b3 b4 b5 X2 

b1 

Pearson Correlation 1 .431
*
 .033 .440

*
 .275 .654

**
 

Sig. (2-tailed)  .017 .864 .015 .141 .000 

N 30 30 30 30 30 30 

b2 

Pearson Correlation .431
*
 1 .094 .189 .355 .599

**
 

Sig. (2-tailed) .017  .619 .317 .054 .000 

N 30 30 30 30 30 30 

b3 

Pearson Correlation .033 .094 1 .464
**
 .570

**
 .633

**
 

Sig. (2-tailed) .864 .619  .010 .001 .000 

N 30 30 30 30 30 30 

b4 

Pearson Correlation .440
*
 .189 .464

**
 1 .402

*
 .736

**
 

Sig. (2-tailed) .015 .317 .010  .02 .000 

N 30 30 30 30 30 30 

b5 

Pearson Correlation .275 .355 .570
**
 .402

*
 1 .771

**
 

Sig. (2-tailed) .141 .054 .001 .027  .000 

N 30 30 30 30 30 30 

X2 

Pearson Correlation .654
**
 .599

**
 .633

**
 .736

**
 .771

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 30 30 30 30 30 30 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.770 6 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Variabel X3 (Community) 

Correlations 

 c1 c2 c3 c4 c5 X3 

c1 

Pearson Correlation 1 .021 .088 .343 .365
*
 .557

**
 

Sig. (2-tailed)  .910 .643 .064 .047 .001 

N 30 30 30 30 30 30 

c2 

Pearson Correlation .021 1 .607
**
 .549

**
 -.162 .637

**
 

Sig. (2-tailed) .910  .000 .002 .392 .000 

N 30 30 30 30 30 30 

c3 

Pearson Correlation .088 .607
**
 1 .366

*
 -.111 .672

**
 

Sig. (2-tailed) .643 .000  .047 .558 .000 

N 30 30 30 30 30 30 

c4 

Pearson Correlation .343 .549
**
 .366

*
 1 .308 .780

**
 

Sig. (2-tailed) .064 .002 .047  .098 .000 

N 30 30 30 30 30 30 

c5 

Pearson Correlation .365
*
 -.162 -.111 .308 1 .462

*
 

Sig. (2-tailed) .047 .392 .558 .098  .010 

N 30 30 30 30 30 30 

X3 

Pearson Correlation .557
**
 .637

**
 .672

**
 .780

**
 .462

*
 1 

Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .010  

N 30 30 30 30 30 30 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.735 6 

 



 

 

 
 

Variabel Y (Kinerja Organisasi) 

Correlations 

 Butir 

1 

Butir 

2 

Butir 

3 

Butir 

4 

Butir 

5 

Butir 

6 

Butir 

7 

Butir 

8 

Butir 

9 

Butir 

10 

Butir 

11 

Butir 

12 

Butir 

13 

Butir 

14 

Butir 

15 

Butir 

16 

Butir 

17 

Butir 

18 

Butir 

19 

Butir 

20 

KinerjaOrg. 

butir1 

Pearson 

Correlation 
1 .120 .416* -.034 .141 .145 .249 

-

.371* 
.234 .135 .327 .401* .243 -.085 .082 .106 .070 .159 .091 .081 .309 

Sig. (2-tailed) 
 

.526 .022 .857 .457 .445 .184 .043 .214 .478 .078 .028 .196 .654 .666 .575 .713 .402 .632 .670 .096 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

butir2 

Pearson 

Correlation 
.120 1 .198 .374* .149 -.052 .101 .382* .165 .252 

.493*

* 
.211 .063 -.004 .256 .302 .254 -.073 -.051 -.036 .345 

Sig. (2-tailed) .526 
 

.293 .042 .433 .786 .594 .037 .384 .180 .006 .263 .741 .984 .171 .105 .176 .700 .790 .850 .062 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

butir3 

Pearson 

Correlation 
.416* .198 1 .113 .141 .000 

.483*

* 
.113 .314 .222 

.465*

* 

.494*

* 
.237 .225 .289 .401* .385* .025 .367* -.030 .487** 

Sig. (2-tailed) .022 .293 

 

.553 .458 
1.00

0 
.007 .554 .091 .238 .010 .006 .208 .232 .122 .028 .036 .896 .046 .876 .006 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

butir4 

Pearson 

Correlation 
-.034 .374* .113 1 .080 .235 .069 .256 -.035 

.649*

* 
.280 .077 .277 .277 .021 

.478*

* 

.577*

* 
.312 .144 .241 .459* 

Sig. (2-tailed) .857 .042 .553 
 

.676 .211 .718 .171 .856 .000 .133 .685 .139 .139 .913 .008 .001 .093 .446 .199 .011 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

butir5 

Pearson 

Correlation 
.141 .149 .141 .080 1 

.649*

* 

.491*

* 
.173 .359 .426* .119 .308 .292 .424* -.016 .422* .316 .413* .281 .165 .582** 

Sig. (2-tailed) .457 .433 .458 .676 
 

.000 .006 .362 .051 .019 .532 .098 .118 .019 .935 .020 .089 .023 .132 .382 .001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 



 

 

 
 

butir6 

Pearson 

Correlation 
.145 -.052 .000 .235 

.649*

* 
1 .402* .143 .184 .365* -.041 .127 .269 .355 .070 .316 .319 

.567*

* 
.098 .460* .524** 

Sig. (2-tailed) .445 .786 1.000 .211 .000 
 

.028 .452 .331 .047 .829 .502 .151 .054 .711 .089 .085 .001 .607 .010 .003 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

butir7 

Pearson 

Correlation 
.249 .101 .483** .069 

.491*

* 
.402* 1 .314 

.469*

* 
.398* .323 

.550*

* 

.517*

* 
.307 

.464*

* 

.571*

* 

.475*

* 
.368* 

.569*

* 
.083 .728** 

Sig. (2-tailed) .184 .594 .007 .718 .006 .028 
 

.091 .009 .029 .081 .002 .003 .099 .010 .001 .008 .045 .001 .661 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

butir8 

Pearson 

Correlation 
-.371* .382* .113 .256 .173 .143 .314 1 .089 .323 .128 .295 .238 .411* .062 .323 .332 .211 .216 .253 .437* 

Sig. (2-tailed) .043 .037 .554 .171 .362 .452 .091 
 

.641 .082 .501 .113 .206 .024 .744 .082 .073 .263 .252 .177 .016 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

butir9 

Pearson 

Correlation 
.234 .165 .314 -.035 .359 .184 

.469*

* 
.089 1 .301 .305 .435* .412* .118 .000 .325 .253 .363* .066 .090 .498** 

Sig. (2-tailed) .214 .384 .091 .856 .051 .331 .009 .641 

 

.106 .101 .016 .024 .534 
1.00

0 
.080 .178 .048 .730 .638 .005 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

butir10 

Pearson 

Correlation 
.135 .252 .222 .649** .426* .365* .398* .323 .301 1 

.552*

* 

.465*

* 
.383* .366* .041 

.668*

* 

.612*

* 
.393* .341 .192 .702** 

Sig. (2-tailed) .478 .180 .238 .000 .019 .047 .029 .082 .106 
 

.002 .010 .037 .047 .830 .000 .000 .031 .065 .310 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

butir11 

Pearson 

Correlation 
.327 .493** .465** .280 .119 -.041 .323 .128 .305 

.552*

* 
1 .366* .173 -.049 .328 

.477*

* 
.324 .008 .162 -.144 .460* 

Sig. (2-tailed) .078 .006 .010 .133 .532 .829 .081 .501 .101 .002 
 

.047 .361 .799 .077 .008 .080 .966 .391 .447 .011 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 



 

 

 
 

butir12 

Pearson 

Correlation 
.401* .211 .494** .077 .308 .127 

.550*

* 
.295 .435* 

.465*

* 
.366* 1 .442* .333 .195 

.513*

* 

.541*

* 
.345 

.596*

* 
.366* .709** 

Sig. (2-tailed) .028 .263 .006 .685 .098 .502 .002 .113 .016 .010 .047 
 

.014 .073 .301 .004 .002 .062 .001 .047 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

butir13 

Pearson 

Correlation 
.243 .063 .237 .277 .292 .269 

.517*

* 
.238 .412* .383* .173 .442* 1 

.674*

* 
.049 

.555*

* 

.682*

* 

.706*

* 
.364* .420* .724** 

Sig. (2-tailed) .196 .741 .208 .139 .118 .151 .003 .206 .024 .037 .361 .014 
 

.000 .796 .001 .000 .000 .048 .021 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

butir14 

Pearson 

Correlation 
-.085 -.004 .225 .277 .424* .355 .307 .411* .118 .366* -.049 .333 

.674*

* 
1 -.042 

.488*

* 

.642*

* 

.711*

* 

.518*

* 

.491*

* 
.648** 

Sig. (2-tailed) .654 .984 .232 .139 .019 .054 .099 .024 .534 .047 .799 .073 .000 
 

.828 .006 .000 .000 .003 .006 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

butir15 

Pearson 

Correlation 
.082 .256 .289 .021 -.016 .070 

.464*

* 
.062 .000 .041 .328 .195 .049 -.042 1 .241 .277 -.097 .222 -.148 .265 

Sig. (2-tailed) .666 .171 .122 .913 .935 .711 .010 .744 
1.00

0 
.830 .077 .301 .796 .828 

 

.200 .138 .611 .239 .436 .158 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

butir16 

Pearson 

Correlation 
.106 .302 .401* .478** .422* .316 

.571*

* 
.323 .325 

.668*

* 

.477*

* 

.513*

* 

.555*

* 

.488*

* 
.241 1 

.809*

* 

.480*

* 
.462* .301 .806** 

Sig. (2-tailed) .575 .105 .028 .008 .020 .089 .001 .082 .080 .000 .008 .004 .001 .006 .200 
 

.000 .007 .010 .106 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

butir17 

Pearson 

Correlation 
.070 .254 .385* .577** .316 .319 

.475*

* 
.332 .253 

.612*

* 
.324 

.541*

* 

.682*

* 

.642*

* 
.277 

.809*

* 
1 

.589*

* 

.473*

* 

.473*

* 
.822** 

Sig. (2-tailed) .713 .176 .036 .001 .089 .085 .008 .073 .178 .000 .080 .002 .000 .000 .138 .000 
 

.001 .008 .008 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 



 

 

 
 

butir18 

Pearson 

Correlation 
.159 -.073 .025 .312 .413* 

.567*

* 
.368* .211 .363* .393* .008 .345 

.706*

* 

.711*

* 
-.097 

.480*

* 

.589*

* 
1 .402* 

.643*

* 
.701** 

Sig. (2-tailed) .402 .700 .896 .093 .023 .001 .045 .263 .048 .031 .966 .062 .000 .000 .611 .007 .001 
 

.028 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

butir19 

Pearson 

Correlation 
.091 -.051 .367* .144 .281 .098 

.569*

* 
.216 .066 .341 .162 

.596*

* 
.364* 

.518*

* 
.222 .462* 

.473*

* 
.402* 1 .251 .575** 

Sig. (2-tailed) .632 .790 .046 .446 .132 .607 .001 .252 .730 .065 .391 .001 .048 .003 .239 .010 .008 .028 
 

.182 .001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

butir20 

Pearson 

Correlation 
.081 -.036 -.030 .241 .165 .460* .083 .253 .090 .192 -.144 .366* .420* 

.491*

* 
-.148 .301 

.473*

* 

.643*

* 
.251 1 .484** 

Sig. (2-tailed) .670 .850 .876 .199 .382 .010 .661 .177 .638 .310 .447 .047 .021 .006 .436 .106 .008 .000 .182 
 

.007 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

KinerjaO

rg. 

Pearson 

Correlation 
.309 .345 .487** .459* 

.582*

* 

.524*

* 

.728*

* 
.437* 

.498*

* 

.702*

* 
.460* 

.709*

* 

.724*

* 

.648*

* 
.265 

.806*

* 

.822*

* 

.701*

* 

.575*

* 

.484*

* 
1 

Sig. (2-tailed) .096 .062 .006 .011 .001 .003 .000 .016 .005 .000 .011 .000 .000 .000 .158 .000 .000 .000 .001 .007 
 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.745 21 



 

 

 
 

Lampiran 3: Instrumen Soal  

a. Angket Try out 

PENGUIAN ANGKET TRY OUT 

Assalamualaikum Wr. Wb 

Puji syukur kita panjatakan kehadirat Allah SWT atas karunia, rahmat dan 

hidayahNya, Sholawat dan salam semoga selalu tercurah pada junjungan kita Nabi 

Muhammad SAW. 

Ditengah kesibukan bapak/ ibu sekalian, kami memohon pada bapak/ Ibu 

untuk mengisi angket yang tersedia dengan kepentingan uji coba instrumen penelitian 

untuk menyelesaikan tugas akhir atas nama: Yuli Firawati, Jurusan Manajemen 

Dakwah, Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul Pengaruh Manajemen 

Spiritual Terhadap Kinerja Organisasi Studi Pada Aflah Bakery Yogyakarta. Jawaban 

yang diberikan oleh Bapak/ Ibu disini, semata-mata dimaksudkan untuk menjelaskan 

fenomena atau permasalahan penelitian yang tersebut diatas. Jawaban dalam angket 

ini akan kami jaga kerahasiaannya sesuai dengan kaidah ilmiah, dan sama sekali tidak 

memberikan dampak negatif terhadap Bapak/ ibu. 

Atas kerjasama dan ketersediaan mengisi angket ini saya ucapkan terima 

kasih. Semoga Allah SWT membalas sebaik-baiknya atas budi baik yang Bapak/Ibu 

berikan. Amien, 

Wassalamualaikum Wr.Wb 

 

Yogyakarta,   Maret 2013 

Peneliti, 

Ttd 

Yuli Firawati 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagian 2 

 

Bag. 1 

Data Umum Responden 

1.  Nama responden : ......................................................................................... 

2.  Umur : ......................................................................................... 

3. Jenis kelamin : ......................................................................................... 

4. Alamat  : ......................................................................................... 

5. Pendidikan 

terahir 

: ......................................................................................... 

6. Masa kerja : ......................................................................................... 

 

Petunjuk Pengisian angket: 

1. Cara menjawab angket pertanyaan/pernyataan dalam angket ini sebagai 

berikut: 

Untuk pertanyaan/pernyataan yang sudah ada alternatif 

jawabannya, saudara dimohon memberikan tanda √ (cek list) pada jawaban 

yang sesuai menurut persepsi saudara terhadap kondisi yang ada dalam 

organisasi/ perusahaan saudara. 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

N : Netral 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

 



 

 

 
 

Dalam bagian ini, saya memohon kesediaan anda untuk memberi penilaian terhadap 

Manajemen Spiritual.  

No.Soal 

Item Pertanyaan 

Tingkat Kesetujuan 

  SS S N TS STS 

A The Inner Life / hidup sejati           

a1 Saya mempunyai harapan yang tinggi dalam hidup.      

a2 

Nilai spiritual saya berpengaruh terhadap apa yang 

saya pilih.      

a3 Doa adalah bagian penting dari hidup saya.           

a4 

Saya menyadari apa yang benar-benar bermakna bagi 

saya.      

a5 

Saya peduli dengan kesehatan spiritual rekan kerja 

saya (saling mengingatkan).      

B Meaningful work/ kerja yang berkualitas           

b1 Saya senang dengan pekerjaan saya.           

b2 

Saya percaya orang lain ikut berbahagia atas pekerjaan 

saya.      

b3 Semangat kerja saya adalah kekuatan pekerjaan saya.      

b4 

Saya merasa (secara pribadi) bertanggung jawab atas 

perilaku dan pekerjaan saya.      

b5 

Saya melihat adanya hubungan antara pekerjaan saya 

dan perbaikan sosial yang lebih luas pada komunitas 

saya.      

C Community/ komunitas           

c1 

Saya merasa menjadi bagian dari organisasi atau 

perusahaan.      

c2 

Dalam organisasi saya, semua karyawan di motivasi 

untuk belajar dan tumbuh berkembang.      

c3 

Ketika saya mempunyai masalah dalam pekerjaan, 

saya memilih untuk diskusi dengan teman sesama 

karyawan dan/ pemimpin saya.      

c4 

Ditempat kerja, kami bekerja bersama untuk 

memecahkan konflik untuk mencari solusi dengan 

pikiran positif.      

c5 

Saya sebagai manusia yang ingin selalu dihargai di 

tempat kerja sehingga saya harus menghargai orang 

lain.      

 

 



 

 

 
 

Bagian 3 

Dalam bagian ini, saya memohon kesediaan anda untuk memberi penilaian terhadap 

kinerja organisasi. 

No.Soa

l Item Pertanyaan 

Tingkat Kesetujuan 

SS S N TS 

ST

S 

1 

Target pendapatan perusahaan anda selalu 

terpenuhi.           

2 Pangsa pasar terus bertambah.      

3 Adanya Peningkatan pendapatan.      

4 Asset perusahaan semakin bertambah      

5 

Adanya penurunan jumlah keluhan, protes 

atau compalain pelanggan atas pelayanan.      

6 Kesetiaan pelanggan tetap bertahan.      

7 Volume pelanggan baru terus meningkat.      

8 Adanya kenaikan pangsa pasar.      

9 

Adanya bentuk pelayanan yang semakin baik 

(kesopanan, keramahan, dan daya tanggap).      

10 

Kualitas hasil produk meningkat dari waktu 

ke waktu.      

11 

Adanya pengembangan produk baru atau 

inovasi produk dalam perusahaan.      

12 Efisiensi penggunaan bahan dan alat produksi      

13 

Kinerja proses produksi dalam menghasilkan 

produk sesuai batas waktu yang ditetapkan 

dan sampai pada konsumen pada waktu yang 

tepat pula.      

14 

Mengembangkan dan menjaga kelangsungan 

dengan pemasok.      

15 

Adanya program pelatihan untuk 

meningkatkan ketrampilan karyawan.      

16 Tingkat produktivitas karyawan meningkat.      

17 Rasa kepuasan kerja karyawan terpenuhi.      

18 

Keterlambatan karyawan dan ketidakhadiran 

karyawan dari waktu ke waktu semakin tidak 

ada/karyawan disiplin.      

19 

Tidak dijumpai kecelakaan kerja akibat 

lingkungan kerja yang kondusif.      

20 Memimpin dengan contoh (tidak      



 

 

 
 

menggunakan kekuasaan formal) 

b. Angket Penelitian 

PENGISIAN ANGKET PENELITIAN 

Assalamualaikum Wr. Wb 

Puji syukur kita panjatakan kehadirat Allah SWT atas karunia, rahmat dan 

hidayahNya, Sholawat dan salam semoga selalu tercurah pada junjungan kita Nabi 

Muhammad SAW. 

Ditengah kesibukan bapak/ ibu sekalian, kami memohon pada bapak/ Ibu 

untuk mengisi angket yang tersedia dengan kepentingan penelitian untuk 

menyelesaikan tugas akhir atas nama: Yuli Firawati, Jurusan Manajemen Dakwah, 

Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul Pengaruh Manajemen Spiritual 

Terhadap Kinerja Organisasi Studi Pada Aflah Bakery Yogyakarta. 

Jawaban yang diberikan oleh Bapak/ Ibu disini, semata-mata dimaksudkan 

untuk menjelaskan fenomena atau permasalahan penelitian yang tersebut diatas. 

Jawaban dalam angket ini akan kami jaga kerahasiaannya sesuai dengan kaidah 

ilmiah, dan sama sekali tidak memberikan dampak negatif terhadap Bapak/ ibu. 

Atas kerjasama dan ketersediaan mengisi angket ini saya ucapkan terima 

kasih. Semoga Allah SWT membalas sebaik-baiknya atas budi baik yang Bapak/Ibu 

berikan. Amien, 

Wassalamualaikum Wr.Wb 

 

Yogyakarta,   Maret 2013 

Peneliti, 

Ttd 

Yuli Firawati 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Petunjuk Pengisian angket: 

3. Cara menjawab angket pertanyaan/pernyataan dalam angket ini sebagai 

berikut: 

Untuk pertanyaan/pernyataan yang sudah ada alternatif 

jawabannya, saudara dimohon memberikan tanda √ (cek list) pada jawaban 

yang sesuai menurut persepsi saudara terhadap kondisi yang ada dalam 

organisasi/ perusahaan saudara. 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

N : Netral 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

 

 

Bag. 1 

Data Umum Responden 

1.  Nama responden : ......................................................................................... 

2.  Umur : ......................................................................................... 

3. Jenis kelamin : ......................................................................................... 

4. Alamat  : ......................................................................................... 

5. Pendidikan 

terahir 

: ......................................................................................... 

6. Masa kerja : ......................................................................................... 

 



 

 

 
 

Bagian 2 

Dalam bagian ini, saya memohon kesediaan anda untuk memberi penilaian terhadap 

Manajemen Spiritual. 

No.Soal 

Item Pertanyaan 

Tingkat Kesetujuan 

  SS S N TS STS 

A The Inner Life / hidup sejati           

a1 Saya mempunyai harapan yang tinggi dalam hidup.      

a2 

Nilai spiritual saya berpengaruh terhadap apa yang 

saya pilih.      

a3 Doa adalah bagian penting dari hidup saya.           

a4 

Saya menyadari apa yang benar-benar bermakna 

bagi saya.      

a5 

Saya peduli dengan kesehatan spiritual rekan kerja 

saya (saling mengingatkan).      

B Meaningful work/ kerja yang berkualitas           

b1 Saya senang dengan pekerjaan saya.           

b2 

Saya percaya orang lain ikut berbahagia atas 

pekerjaan saya.      

b3 

Semangat kerja saya adalah kekuatan pekerjaan 

saya.      

b4 

Saya merasa (secara pribadi) bertanggung jawab 

atas perilaku dan pekerjaan saya.      

b5 

Saya melihat adanya hubungan antara pekerjaan 

saya dan perbaikan sosial yang lebih luas pada 

komunitas saya.      

C Community/ komunitas           

c1 

Saya merasa menjadi bagian dari organisasi atau 

perusahaan.      

c2 

Dalam organisasi saya, semua karyawan di 

motivasi untuk belajar dan tumbuh berkembang.      

c3 

Ketika saya mempunyai masalah dalam pekerjaan, 

saya memilih untuk diskusi dengan teman sesama 

karyawan dan/ pemimpin saya.      

c4 

Ditempat kerja, kami bekerja bersama untuk 

memecahkan konflik untuk mencari solusi dengan 

pikiran positif.      

c5 

Saya sebagai manusia yang ingin selalu dihargai di 

tempat kerja sehingga saya harus menghargai orang 

lain.      



 

 

 
 

Bagian 3 

Dalam bagian ini, saya memohon kesediaan anda untuk memberi penilaian terhadap 

kinerja organisasi. 

No.Soal Item Pertanyaan 

Tingkat Kesetujuan 

SS S N TS STS 

1 

 Adanya penurunan jumlah keluhan, protes atau 

complain pelanggan atas pelayanan.           

2 

Kualitas hasil produk Aflah meningkat dari waktu 

ke waktu.           

3 Tingkat produktivitas karyawan meningkat.           

4 Adanya Peningkatan pendapatan.      

5  Kesetiaan pelanggan Aflah tetap bertahan.           

6 

Adanya pengembangan produk baru atau inovasi 

produk dalam perusahaan.            

7 Rasa kepuasan kerja karyawan terpenuhi.           

8 Asset perusahaan semakin bertambah           

9 

Volume atau jumlah pelanggan baru terus 

meningkat.           

10 

Efisiensi penggunaan bahan dan alat produksi 

terkendali.           

11 

Keterlambatan karyawan dan ketidakhadiran 

karyawan dari waktu ke waktu semakin tidak 

ada/karyawan disiplin.           

12 Adanya kenaikan pangsa pasar.           

13 

Kinerja proses produksi dalam menghasilkan 

produk sesuai batas waktu yang ditetapkan dan 

sampai pada konsumen pada waktu yang tepat 

pula.           

14 

Tidak dijumpai kecelakaan kerja akibat 

lingkungan kerja yang kondusif.       
  

  

15 

Adanya bentuk pelayanan yang semakin baik 

(kesopanan, keramahan, dan daya tanggap). 
  

        

16 

Mengembangkan dan menjaga kelangsungan 

hubungan dengan pemasok.           

17 Pemimpin perusahaan memimpin dengan contoh.           

 

 



 

 

 
 

 

 

Lampiran 4: Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Y .154 41 .015 .967 41 .283 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

Lampiran 5: Hasil Uji Multikolinearitas 

 

a. Tes dengan perbandingan r² dan R² 

1) Perbandingan antara X1 dengan X2 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .301
a
 .090 .067 1.760 

a. Predictors: (Constant), x2 

2) Perbandingan antara X1 dengan X3 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .161
a
 .026 .001 1.822 

a. Predictors: (Constant), x3 

3) Perbandingan antara X2 dengan X3 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .402
a
 .161 .140 1.421 

a. Predictors: (Constant), x3 

4) Perbandingan antara Y dengan X1,X2,X3 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .616
a
 .379 .329 5.611 

a. Predictors: (Constant), x3, x1, x2 

 

 

 

 



 

 

 
 

b. Tes dengan nilai VIF 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Consta

nt) 
-19.490 19.118 

 
-1.019 .315 

  

x1 1.329 .511 .354 2.601 .013 .908 1.102 

x2 1.649 .655 .369 2.518 .016 .781 1.280 

x3 1.135 .445 .361 2.553 .015 .837 1.195 

a. Dependent Variable: Y 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Lampiran 6: Uji Autokorelasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

1 .616
a
 .379 .329 5.611 1.920 

a. Predictors: (Constant), x3, x1, x2 

b. Dependent Variable: Y 



 

 

 
 

Lampiran 7: Hasil Uji Heteroskedostisitas 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Lampiran 8: Uji Regresi Berganda 

 

Variables Entered/Removed
a
 

Model Variables 

Entered 

Variables 

Removed 

Method 

1 x3, x1, x2
b
 . Enter 

a. Dependent Variable: Y 

b. All requested variables entered. 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the Estimate Durbin-

Watson 

1 .616
a
 .379 .329 5.611 1.920 

a. Predictors: (Constant), x3, x1, x2 

b. Dependent Variable: Y 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 711.818 3 237.273 7.536 .000
b
 

Residual 1164.963 37 31.485   

Total 1876.780 40    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), x3, x1, x2 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) -19.490 19.118  -1.019 .315   

x1 1.329 .511 .354 2.601 .013 .908 1.102 

x2 1.649 .655 .369 2.518 .016 .781 1.280 

x3 1.135 .445 .361 2.553 .015 .837 1.195 

a. Dependent Variable: Y 

 

 

 



 

 

 
 

Lampiran 9: Entri Data Kuesioner  

a. Data Independen (X) 

resp. a1 a2 a3 a4 a5 ST b1 b2 b3 b4 b5 ST c1 c2 c3 c4 c5 ST 

1 5 4 3 5 3 20 5 4 3 5 5 22 5 5 5 5 4 24 

2 4 4 5 4 4 21 3 4 3 5 3 18 5 3 4 3 5 20 

3 5 3 4 4 3 19 5 5 5 3 4 22 5 5 3 3 3 19 

4 4 5 5 5 2 21 4 3 3 5 5 20 4 3 4 3 4 18 

5 5 4 5 4 4 22 4 3 4 3 4 18 3 4 4 3 4 18 

6 5 4 3 5 3 20 5 2 4 5 3 19 5 4 4 3 3 19 

7 3 3 4 5 2 17 4 5 3 4 4 20 4 4 4 4 4 20 

8 4 4 3 4 4 19 5 5 4 5 5 24 5 4 4 5 5 23 

9 5 5 5 5 3 23 5 5 3 5 3 21 4 4 4 4 4 20 

10 4 4 4 4 4 20 3 3 5 5 5 21 4 5 4 4 3 20 

11 4 5 4 5 3 21 4 4 3 5 5 21 4 3 3 4 5 19 

12 4 4 3 4 4 19 4 4 5 3 4 20 4 4 4 4 4 20 

13 3 3 4 4 3 17 4 4 5 5 4 22 4 4 3 4 5 20 

14 4 5 5 5 4 23 4 5 5 3 3 20 3 3 3 3 5 17 

15 5 4 3 4 3 19 4 3 5 4 4 20 4 5 5 5 5 24 

16 4 5 5 5 4 23 4 4 4 5 4 21 5 4 3 4 5 21 

17 5 4 5 4 3 21 4 3 5 5 4 21 4 5 4 5 4 22 

18 4 5 4 4 2 19 5 4 3 5 5 22 4 4 3 4 4 19 

19 5 4 5 4 4 22 4 4 5 3 4 20 4 5 4 5 5 23 

20 4 4 4 5 3 20 5 4 3 5 3 20 5 4 5 4 5 23 

21 4 4 3 4 3 18 4 4 3 5 5 21 4 5 4 4 5 22 



 

 

 
 

resp. a1 a2 a3 a4 a5 ST b1 b2 b3 b4 b5 ST c1 c2 c3 c4 c5 ST 

22 5 5 5 4 3 22 5 5 4 5 5 24 5 5 5 5 5 25 

23 4 3 3 5 3 18 4 4 4 3 4 19 5 4 3 4 4 20 

24 3 4 5 4 3 19 5 3 5 5 5 23 4 4 2 4 4 18 

25 5 4 5 4 3 21 4 5 5 3 4 21 4 4 4 4 5 21 

26 4 5 5 5 4 23 3 5 3 5 3 19 4 5 5 5 4 23 

27 4 5 4 4 5 22 4 5 3 4 5 21 5 3 1 4 5 18 

28 4 5 3 5 3 20 4 4 4 3 4 19 4 5 4 5 5 23 

29 4 5 4 5 5 23 5 3 5 4 3 20 4 5 3 5 5 22 

30 5 3 4 4 3 19 4 4 5 4 5 22 4 5 5 4 5 23 

31 4 5 5 5 2 21 4 4 4 5 3 20 4 5 4 5 4 22 

32 5 5 5 5 4 24 4 3 4 4 3 18 3 4 4 4 4 19 

33 4 4 5 4 3 20 4 4 4 4 4 20 3 4 4 3 5 19 

34 3 5 5 4 4 21 4 4 3 5 3 19 3 5 3 3 4 18 

35 5 5 5 5 3 23 3 4 4 5 4 20 4 4 3 5 4 20 

36 4 4 4 5 3 20 5 5 3 5 5 23 5 5 5 5 5 25 

37 5 5 5 4 5 24 4 4 5 3 4 20 5 3 3 4 3 18 

38 4 5 4 4 3 20 4 3 3 5 3 18 4 4 4 3 4 19 

39 4 3 5 5 4 21 4 3 4 4 4 19 5 4 3 4 3 19 

40 3 3 4 5 5 20 3 4 3 5 5 20 4 3 4 5 3 19 

41 5 5 5 5 3 23 4 4 3 5 3 19 3 4 5 4 2 18 



 

 

 
 

b. Data Dependen (Y) 

 

resp. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 ST 

1 4 4 5 5 4 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 5 5 76 

2 3 3 3 4 5 4 4 5 4 3 4 3 4 2 4 4 4 63 

3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 5 3 4 3 3 4 4 4 64 

4 4 3 4 5 5 4 5 4 3 2 4 3 3 3 4 2 3 61 

5 5 4 3 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 3 3 3 4 67 

6 4 3 4 4 3 4 3 3 4 5 3 3 4 4 4 4 5 64 

7 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 56 

8 3 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 5 75 

9 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 4 3 3 5 55 

10 3 5 5 4 2 5 4 4 5 5 3 5 4 5 5 3 3 70 

11 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 53 

12 3 4 3 3 4 4 3 4 2 3 3 3 3 3 4 3 4 56 

13 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 65 

14 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 3 74 

15 3 4 4 2 4 3 4 5 3 3 4 5 4 3 3 4 4 62 

16 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 5 5 5 4 5 5 5 74 

17 5 4 4 3 5 4 4 3 5 4 5 4 5 4 5 4 4 72 

18 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 5 3 4 63 

19 4 4 4 4 5 3 4 4 5 4 4 5 5 4 3 5 5 72 

20 5 4 4 3 5 4 3 3 4 4 3 5 3 3 5 3 4 65 

21 4 4 5 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 67 

22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 85 

23 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 50 

24 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 60 

25 3 5 4 4 4 5 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 61 

26 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 59 

27 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 2 5 3 3 4 3 3 56 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

resp. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 ST 

28 3 4 3 3 4 3 3 3 3 5 5 4 4 4 5 4 5 65 

29 5 5 5 4 5 4 4 4 5 4 4 3 3 4 5 4 3 71 

30 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 5 4 4 66 

31 5 4 3 3 5 3 3 3 4 4 4 4 3 4 5 4 4 65 

32 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 60 

33 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 5 3 5 4 5 65 

34 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 5 3 4 3 5 5 64 

35 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 5 4 3 5 4 4 63 

36 4 4 5 4 3 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 73 

37 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 4 3 4 67 

38 4 3 4 3 4 5 5 4 4 3 3 4 5 4 3 3 4 65 

39 3 3 5 4 5 4 3 5 3 4 3 3 4 3 4 4 3 63 

40 3 4 4 5 3 4 4 3 5 4 3 4 4 4 4 3 4 65 

41 3 4 3 4 4 3 3 4 4 5 4 5 4 3 3 4 5 65 



 

 

 
 

Lampiran 10: Data Responden 

No. 

resp. 

Usia 

(th) 

Jenis 

Kelamin Pendidikan 

Masa 

Kerja 

Posisi 

dalam 

Manajemen Bagian 

 

 

Alamat 

1 43 2 4 19 

2 

Keuangan 

Sorobayan, 

Bantul 

2 44 1 4 19 

1 

- 

Sorobayan, 

Bantul 

3 24 1 2 1 2 Produksi Pemalang 

4 47 1 3 7 

4 

Produksi 

Srandakan, 

Bantul 

5 20 2 3 2 

3 

Produksi 

Gerso, 

Srandakan 

6 21 2 3 3 2 Logistik Jl. Paris km 8 

7 48 2 3 12 

4 

Produksi 

Kleyodan, 

Sanden 

8 46 2 1 11 

4 

Produksi 

Kleyodan, 

Sanden 

9 42 2 4 10 

4 

Produksi 

Sorobayan, 

Bantul 

10 40 2 3 10 3 Logistik Pemalang 

11 19 1 2 3 

3 

Produksi 

Kleyodan, 

Sanden 

12 45 2 1 5 4 Produksi Kleyodan 

13 42 2 2 7 4 Produksi Kleyodan 

14 45 1 4 3 4 Produksi Kleyodan 

15 41 2 3 7 4 Produksi Kleyodan 

16 49 2 1 10 4 Produksi Kleyodan 

17 20 2 3 1 

4 

Produksi 

Brongos 2 

Gadingsari 

18 35 1 2 1 4 Produksi Duluhan 

19 26 1 4 5 2 Marketing Sorowajan 

20 22 2 3 4 4 Produksi Kleyodan 

21 30 1 3 7 

4 

Marketing 

Kadikoro 

Gadingsari 

22 25 2 3 5 3 Produksi Kleyodan 

23 40 2 3 2 4 Produksi Kleyodan 

24 30 1 3 4 4 Marketing Purwodadi 

25 32 1 3 5 4 Produksi Sorobayan 

26 30 1 3 5 4 Produksi Sorobayan 



 

 

 
 

No.resp 

Usia 

(th) 

Jenis 

Kelamin Pendidikan 

Masa 

Kerja (th) 

Posisi 

dalam 

Manajemen Bagian 

 

 

Alamat 

27 25 1 3 6 4 Marketing Sorobayan 

28 35 2 3 5 4 Produksi Kebumen  

29 32 2 3 8 3 Produksi Kleyodan 

30 24 2 3 5 4 Marketing Kleyodan 

31 30 2 3 6 4 Marketing Sanden 

32 45 2 3 8 4 Marketing Kauman, Ygy 

33 25 2 4 3 3 Marketing Kledokan 

34 30 1 3 6 4 Produksi Kledokan 

35 23 2 2 4 4 Produksi Sorobayan 

36 26 2 3 3 4 Produksi Sorobayan 

37 28 1 3 6 4 Marketing Sorobayan 

38 24 2 2 6 4 Produksi Sorobayan 

39 21 1 3 2 4 Produksi Sanden 

40 28 1 4 3 4 Marketing Sanden  

41 24 2 3 5 4 Marketing Kebumen  

 

Keterangan : 

a. Kategori Jenis Kelamin: 

1. Laki-laki 

2. Perempuan 

b. Kategori Pendidikan: 

1. SD 

2. SMP 

3. SMA 

4. S1 

c. Kategori Posisi dalam Manajemen: 

1. Manajer Puncak 

2. Manajer Menengah 

3. Manajer Umum 

4. Karyawan Operasional 

 

 























 



DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Nama   : Yuli Firawati 

Tempat/Tgl Lahir : Pekalongan, 28 Juli 1989 

Jenis kelamin : Perempuan 

Alamat : Sastrodirjan rt 02/1 no 94 Wonopringgo 

Pekalongan, Jawa Tengah 51181 

Nama Ayah : Ichwan 

Nama Ibu : Nur Hidayah 

 

PENDIDIKAN FORMAL 

 

1995 - 2001 : SDN Sastrodirjan 1 Wonopringgo, Pekalongan 

2001 - 2004 : SLTP Islam Wonopringgo, Pekalongan 

2004 - 2007 : SMA N 1 Kajen, Pekalongan 

2009 – 2013  : Jurusan Manajemen Dakwah, Fakultas Dakwah Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta  

 

PENGALAMAN ORGANISASI 

Anggota Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia 

Anggota UKM Kopma UIN Sunan Kalijaga 

Staf Personalia UKM Kopma UIN Sunan Kalijaga 

Bendahara Senat Mahasiswa Fakultas Dakwah periode 2010-2011 

Sekertaris Senat Mahasiswa Fakultas Dakwah periode 2011-2012 

Pengurus IPPNU Sleman 2010-2012  

Sekertaris Etnis Mahasiswa Pekalongan 2011-2012 

Anggota team Yayasan Nanda Dian Nusantara 

Anggota team Relawan Merapi Posko Al-Qodir, Sleman 

Anggota SEC Yogyakarta  

Anggota Dazzling Sisterhood Yogyakarta  

Anggota TPA Al-Muhtadin Plumbon 
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